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ABSTRAK

Jukarlianto. Analisis Kompetensi Professional Guru PAI
Dalam Memanfaatkan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Di
SMP Negeri 1 Sinjai. Skripsi. Sinjai: Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas
Islam Ahmad Dahlan Sinjai, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1)
Kompetensi Professional Guru PAI Dalam Memanfaatkan Media
Pembelajaran Berbasis Teknologi di SMP Negeri 1 Sinjai (2)
Pendukung dan Penghambat Guru PAI Dalam Memanfaatkan Media
Pembelajaran Berbasis Teknologi di SMP Negeri 1 Sinjai. Penelitian
ini termasuk dalam penelitian fenomenologi dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah guru PAI dan
Peserta didik SMP Negeri 1 Sinjai. Objek penelitian ini adalah media
pembelajaran berbasis teknologi. Adapun teknik pengumpulan data
yaitu dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan reduksi data, display data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan tentang kompetensi
profesional guru PAI di SMP Negeri 1 Sinjai dalam memanfaatkan
media pembelajaran berbasis teknologi seperi LCD, Laptop, PPT,
HP, video animasi dan speker penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi merupakan alat yang efektif untuk menciptakan
pembelajaran yang menarik, interaktif, dan memfasilitasi pemahaman
siswa. Guru yang mampu mengintegrasikan teknologi dengan baik
akan menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih efektif dan
relevan dengan kebutuhan siswa.. Faktor pendukung guru PAI dalam
memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi di SMP
NEGERI 1 Sinjaiyaitu ketersediaan infrastruktur dan sumber daya
teknologi. Ketersediaan infrastruktur dan sumber daya teknologi
yang memadai memungkinkan guru PAI untuk memanfaatkan
berbagai alat dan sumber daya pembelajaran yang meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran. Adapun faktor penghambatnya
meliputi kekhawatiran terhadap perubahan dan penambahan beban
kerja, ketidakstabilan jaringan internet.

Kata Kunci: Kompetensi Profesional, Media Pembelajaran,
Teknologi
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ABSTRACT

Jukarlianto. The Analysis of Islamic Religious Education (PAl) Teachers'
Professional Competencies in Ulilizing Technology-Based Learning Media at SMP
Negeri 1 Sinjai. Thesis. Sinjai: Islamic Religious Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Islamic University of Ahmad Dahlan Sinjai, 2023.

This research aims to describe: (1) professional competencies of Islamic
Religious Education (PAI) teachers in utilizing technology-based lecamning media at SMP
Negeri | Sinjai (2) Supportinh and Inhibiting factors faced by teachers in utilizing
technology-based learning media at SMP Negeri 1 Sinjai. This research is included in
phenomenological research using a qualitative approach. The subjects of this research are
Islamic Religious Education (PAI) teachers and students at SMP Negeri | Sinjai. The
object of this research is technology-based learning media. The data collection techniques
are observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques use data
reduction, data display, and drawing conclusions.

The results of the research show the professional competence of Islamic
Religious Education (PAI) teachers at SMP Negeri | Sinjai in utilizing technology-based
learning media such as LCDs, laptops, PPT, cellphones, animated videos and speakers.
The use of technology-based learning media is an effective tool for creating interesting,
interactive learning, and facilitate student understanding. Teachers who are able 0
integrate technology well will create a learning covironment that is more cffective and
relevant to students' needs. Supporting factors for Islamic Religious Education (PAI)
teachers in utilizing technology-based lcarning media at SMP NEGERI | Sinjai are the
availability of infrastructure and technological resources. The availability of adequate
infrastructure and technological resources allows Islamic Religious Education (PAI)
teachers to utilize various learning tools and resources that increase the effectiveness of
the lcaming process. The inhibiting factors include concerns about changes and additional

workloads, internet network instability.
Keywords: Professional Competence, Learning Media, Technology
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Revolusi ilmu pengetahuan dan teknologi,
perubahan masyarakat, pemahaman cara belajar anak,
kemajuan media komunikasi dan informasi memberi arti
tersendiri bagi kegiatan pendidikan. Dapat diketahui bahwa
proses pembelajaran harus mengikuti perkembangan
globalisasi pada era sekarang Pendidikan harus mampu
menyelaraskan kebutuhan anak didik dengan perkembangan
zaman yang senantiasa mengalami perubahan. Anak didik
memerlukan  bekal pengetahuan, pengalaman dan
keterampilan yang cukup untuk menghadapi tantangan
dimasa depan (Munadi, 2008). Hal tersebut hendaknya
dipersiapkan sejak dini agar pendidikan mengahsilkan anak-
anak yang cakap dan kreatif. Untuk mencapai tujuan
tersebut, pengelolaan pendidikan dan pembelajaran perlu
dirancang sedemikian rupa sehingga tercipta pendidikan
yang berkualitas.

Sebagai perancang dan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, guru adalah seseorang yang secara langsung
mengetahui bagaimana proses pembelajaran terjadi. Proses

belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan

1
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secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan
utama. Maka dibutuhkan berberapa keterampilan dan
kompetensi guru dalam menciptakan situasi dan kondisi
belajar yang menyenangkan dikelas (Fitriyah, 2018).

Tugas dari seorang guru dalam proses belajar
mengajar tidak terbatas hanya sebagai penyampaian
informasi kepada peserta didik. Guru harus memiliki
kemampuan untuk memahami peserta didik dengan berbagai
pemberdayaan agar mampu membantu mereka dalam
menghadapi kesulitan belajar. Guru merupakan faktor utama
yang mampu berdampak pada hasil belajar siswa. Guru
memiliki pengaruh yang tidak hanya di bidang akademik,
tetapi juga dalam bidang non akademik. Maka dari itu,
guru sangat berdampak terhadap hasil belajar siswa sangat
besar (R Nurhayati, 2023). Guru merupakan komponen
terpenting dan penentu arah dan tujuan pembelajaranOleh
karena itu, guru dituntut untuk mampu menyediakan dengan
menggunakan berbagai media pembelajaran yang sesuai
dengan materi agar peserta didik lebih menyenangkan,
efektif dan efesien dalam belajar. Guru sangat menentukan
keberhasilan pendidikan. Karena itu dalam meraih
keberhasilan tersebut diperlukan sosok guru yang ideal

Guru yang ideal harus menguasai kompotensi keguruan
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yang matang. Kompotensi tersebut merupakan perpaduan
dari pengetahuan, keterampilan nilai dan sikap yang di
refleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak.
Demikian juga halnya dengan kompotensi yang harus
dimiliki oleh guru pendididkan agama Islam (PAI).
Kompotensi guru PAI yang dimaksud adalah pengembangan
perpaduan dari pengetahuan, keterampilan nilai dan sikap
yang di refleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak
dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai guru PAI
(Buto, 2016).

Masalah kompetensi guru merupakan hal urgen
yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam pembelajaran
pada setiap jenjang pendidikan apapun. Agar proses
pembelajaran terlaksana dengan efektif, maka selayaknya
guru mempunyai berbagai kompotensi seperti kompotensi
pedagogik, profesional, sosial dan Kkepribadian yang
berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya. Proses dan
hasil pembelajaran bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola,
struktur dan isi kurikulum, akan tetapi sebagian besar
ditentukan oleh kompotensi guru sebagai koki atau juru
masak yang membantu peserta didik belajar dengan baik.
Guru yang kompoten karenanya akan lebih mampu

mengelola kelasnya, sehingga pembelajaran berada pada
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tingkat optimal (Hidayat, 2021). Adapun ayat yang
berkaitan dengan kompetensi guru yaitu surah Al Jumuah
ayat 2:

N,J}

&.é’:i:):f’uf‘)jgd W‘jwﬁ‘f;_é_il;:

Terjemahan; Dialah yang mengutus seorang Rasul (Nabi
Muhammad) kepadakaum yang buta huruf dari (kalangan)
mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-
ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka, serta mengajarkan
kepada mereka Kitab (Al-Qur’an) dan Hikmah (Sunah),
meskipun sebelumnya mereka benar-benar dalam kesesatan
yang nyata (Kementrian Agama Republik Indonesia, 2018).

Berdasarkan QS. Al Jumuah ayat 2di atas, Allah
Swt telah memberikan keterangan mengenai kompetensi
guru sebagai pendidik sebagaimana yang diciontohkan oleh
nabi Muhammad saw yang diutus oleh Allah Swt kepada
kaum arab yang ummi. Nabi diutus untuk mengajarkan
membaca, membersihkan mereka agar senantiasa
memurnikan keEsaan Allah Swt dan mengajarkan mereka
Al-Qur’an dan Al-Hadis. Dengan demikian Allah Swt

mengutus nabi Muhammad saw sebagai guru yang memiliki
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kompetensi yang sanat baik, karena Nabi Mampu mengubah

keadaan

Pendidikan adalah usaha manusi untuk
memperoleh pengetahuan baru yang mempengaruhi tingkah
laku. Mengajar karenanya merupakan proses pembinaan
kepribadian atau karakter seseorang (R. Nurhayati,2022).
Pendidik (guru) dituntut memenuhi standar atau syarat-
syarat yang telah ditentukan agar tercipta guru yang
profesional dalam pendidikan. Guru sebagai salah satu
bagian yang memiliki sistem pembelajaran, merupakan
komponen utama yang memiliki tanggung jawab dalam
melaksanakan proses belajar-mengajar terhadap peserta
didik, guru mempunyai fungsi yang sangat penting dan
strategis. Pada pasal 39 ayat 2 Undang Undang nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan  Nasional
menyebutkan  bahwa  pendidik  merupakan tenaga
profesional. Kedudukan mereka sebagai tenaga profesional
memiliki visi terwujudnya penyelenggara pendidikan atau
pembelajaran sesuai dengan prinsip profesional untuk
memenuhi hak yang sama setiap warga negara dalam
memperoleh pendidikan yang layak dan bermutu (Jumiati,
2019)
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Kelancaran berfikir (fluencyof thingking), yaitu
kemampuan untuk menghasilkan banyak ide untuk berbagai
jawaban dan penyelesaian masalah, memberikan banyak
cara untuk melakukan berbagai hal dan selalu memberikan
lebih dari satu jawaban. Dalam kelancaran berfikir ini,
penekanannya adalah kuantitas bukan kualitas (Sariana,
2022).

Profesionalisme guru merupakan satu keharusan
dalam mewujudkan sekolah berbasis pengetahuan, yaitu
pemahaman tentang pembelajaran, kurikulum, dan
perkembangan manusia termasuk gaya belajar. Pada
umumnya di sekolah-sekolah yang memiliki guru dengan
kompotensi profesional akan menerapkan cara mengajar
dimana guru hanya berbicara dan peserta didik hanya
mendengarkan Bentuk profesionalisme guru yang dapat
diamati di sekolah salah satunya adalah kecakapan dalam
mengaplikasikan media pembelajaran. Seorang guru
profesional tentunya akan mengupayakan penguasaan media
pembelajaran terutama media pembelajaran berbasis
teknologi (Turnando, 2019).

Media pembelajaran adalah alat bantu yang
digunakan untuk memperagakan fakta, konsep, prinsip atau
prosedur tertentu agar tampak lebih nyata/konkret. Media



pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari proses
pembelajaran, karena media pembelajaran merupakan
perantara antara pengajar dengan peserta didik dalam
mentransfer ilmu pengetahuan. Semakinmaju perkembangan
teknologi, pengajar dituntut untuk dapat berinovasi dalam
mengiplementasikan media pembelajaran yang dapat
menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Ada beberapa
media pembelajaran yang dapat digunakan yaitu antara lain
media audio, media visual, dan media audio visual
(Firmadani, 2020).

Pemanfaatan media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar perlu direncanakan dan dirancang secara
sistematik agar media pembelajaran itu efektif untuk
digunakan dalam proses belajar mengajar. Ada beberapa
polapemanfaatan media pembelajaran yaitu (1) pemanfaatan
media dalam situasi kelas atau di dalam kelas, yaitu media
pembelajaran di manfaatkan untuk menunjang tercapainya
tujuan tertentu dan pemanfaatanya dipadukan dengan proses
belajar mengajar dalam situasi kelas, (2) pemanfaatan media
diluar situasi kelas atau diluar kelas, (3) pemanfaatan media
secara perorangan, yaitu penggunaan media oleh seorang
saja dan Pemanfaatan media secara kelompok, (4) Media

juga dapat digunakan secara massal, artinya media dapat
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digunakan oleh orang yang jumlahnya puluhan, ratusan
bahkan ribuan secara bersama-sama (Umam, 2019).

Masalah yang sering terjadi pada umumnya masih
berkaitan dengam kefokusan guru terhadap pembelajaran
konvensional yang membuat pembelajaran cenderung
menoton, akibatnya menjadikan proses pembelajaran tidak
berjalan dengan maksimal dan efektif, serta siswa cepat
merasa jenuh, tentunya hal ini kemungkinan dapat
mengakibatkan siswa tidak paham dengan materi pelajaran
yang disampaikan oleh guru, tujuan pembelajaran hendak
dicapai tidak tercapai dengan maksimal, sehingga sangat
diperlukan  pembelajaran  yang  menarik  dengan
menggunakan dan memanfaatkan media pembelajaran,
sebagai alat perantara dalam menyampaikan materi
pelajaran dan menarik minat belajar siswa.

Pemikiran awal yang mendasari penelitian ini
adalah untuk mengetahui tingkat kompotensi guru terhadap
pemanfaatan dan penggunaan media pembelajaran, pada
pelaksanaan proses pembelajaran perlu digunakannya media
pembelajaran untuk menunjang siswa dalam memahami
materi yang ada sehingga siswa dapat dengan mudah
memahami materi yang disampaikan, hal tersebut

disebabkan karena media pembelajaran dapat menjadi
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penunjang kelancaran pembelajran yang dilaksanakan,
dengan bantuan dari media pembelajaran benda-benda yang
bersifat abstrak akan dapat terlihat secara konkret atau
nyata.

Demi  menunjang terbentuknya kompotensi
profesional guru maka dibutuhkan sebuah media
pembelajaran khususnya berbasis teknologi yang menjadi
salah satu tantangan bagi setiap guru yang mengajar
disekolah yang memiliki peserta didik yang heterogen atau
memiliki berbagai karakter yang berbeda, terutama jika
disekolah tersebut terdapat peserta didik yang membutuhkan
perhatian khusus. Di SMP Negeri 1 Sinjai guru
mengupayakan membuat media pembelajaran dengan
semenarik mungkin, demi mengupayakan tercapainya tujuan
pembelajaran serta peserta didik dapat menerima materi
pembelajaran dengan baik.

Tantangan yang dihadapi oleh guru PAI di SMP
Negeri 1 Sinjai dalam memanfaatkan media pembelajaran
berbasis teknologi yaitu sulithya menerapkan media
pembelajaran yang lebih menarik, disebabkan guru yang
belum menguasai ilmu tekhnologi (IT), sehingga dalam
menggunakan media pembelajaran tidak begitu maksimal

meskipun media yang akan digunakan tersedia dari pihak
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sekolah. Maka dari itu Guru Pendidikan Agama Islam
dengan segala kemampuan yang ada haruslah berusaha
memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi
sesuai pemahaman yang dimiliki agar peserta didik lebih
tertarik untuk belajar.

Berdasarkan permasalahan di atas menjadikan
penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih dalam
terkait analisis kompetensi profesional guru PAI dalam
memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi di
Smp Negeri 1 Sinjai.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan
peneliti, terdapat pembatasan masalah agar peneliti lebih
fokus pada masalah yang yang dihadapi, adapun batasan
masalah dalam penelitian yaitu: Analisis Kompotensi
Profesional Guru dalam memanfaatkan media pembelajaran
berbasis teknologi di SMP Negeri 1 Sinjai, faktor
pendudukung dan penghambat yang dihadapi Guru PAI
dalam Memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi di SMP Negeri 1 Sinjai.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan

di atas maka peneliti merumuskan rumusan masalah yaitu :
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1. Bagaimana kompetensi profesional guru PAI dalam
memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi di
SMP NEGERI 1 Sinjai?

2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan
penghambat guru PAI dalam memanfaatkan media
pembelajaran berbasis teknologi di SMP NEGERI 1
Sinjai

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan masalah yang telah
diuraikan di atas, maka tujuan dalam penelitian ini yaitu :

1. Untuk mendeskripsikan kompotensi profesional guru
dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi di SMP Negeri 1 Sinjai.

2. Untuk  mendeskripsikan  faktor pendukung dan
penghambat guru PAIl dalam memanfaatkan media
pembelajaran berbasis teknologi di SMP Negeri 1 Sinjai.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Menambah khasanah pengetahuan terkait

kompotensi profesional guru dalam memanfaatkan media

pembelajaran berbasis teknologi di SMP Negeri 1 Sinjai.
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Manfaat Praktis
a. Perguruan Tinggi
Sebaagai referensi bagi perguruan tinggi

dalam hal ini mahasiswa tentang bagaimana
pentingnya kompotensi profesional guru dalam
memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi
di sekolah, menunjang mata kuliah tertentu di
perguruan tinggi.

b. Peneliti
Hasil ini dapat dijadikan tolak ukur dalam

melakukan penelitian, serta menambah kompotensi
atau keahlian yang praktis di bidang penelitian. Hasil
penelitian ini juga dapat menjadikan peneliti
mengembangkan keahlian dalam memanfaatkan media
pembelajaranberbasis teknologi di sekolah.
c. Lokasi penelitian

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam memanfaatkan media
pembelajaran berbasis teknologi di sekolah, serta
dapat  meningkatkan  kemampuan  kompetensi
profesional guru dalam  menentukan  media

pembelajaran yang tepat.
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KAJIAN TEORI
A. Kajian Pustaka
1. Kompetensi Profesional Guru
a. Definisi Kompetensi Profesional Guru
Dalam Undang-Undang Negara Republik
Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen menjelaskan bahwa: Guru wajib memiliki
kualifikasi ~ akademik,  kompetensi,  sertifikasi
pendidikan, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional (UU NRI NO 14 Tahun 2005). Menurut
Undang-undang Guru dan Dosen, profesional
merupakan suatu sikap yang terlahir dari keyakinan
terhadap suatu pekerjaan yang digenggam sebagai
sesuatu yang berharga sehingga secara sadar dicintai,
dan dalam hal tersebut merupakan upaya yang terus
menerus dan yang berkelanjutan dan tidak berhenti
(UU Guru dan Dosen, 2008).

Profesional ialah pengetahuan yang luas dari
masing-masing bidang studi yang diajarkan kepada
peserta didik, dan dapat memilih dari berbagai metode

mengajar di dalam proses belajar mengajar

13
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berlangsung (Suyanto & Hisyam, 2000). Selain itu,
professional adalah  pengetahuan, keterampilan
kemampuan penguasaan materi yang secara mendalam
sebagai nilai-nilai dasar dan kebiasaan bertidak secara
reflek dan terus menerus yang memungkinkan
seseorang menjadi berkompeten. Dan dalam arti luas
meliputi konsep, struktur, keilmuan/teknologi/seni
dengan materi yang ada dalam kurikulum sekolah
(Majid, 2005). Senada dengan itu, kompetensi
profesional adalah seseorang yang memiliki
pengetahuan yang luas dari bidang studi yang
diajarkannya, memilih dan dapat menggunakan
berbagai macam metode mengajar dalam proses
belajar mengajar berlangsung (Suyanto & Hisyam,
2000).

Berdasarkan  pengertian  kompetensi  dan
professional dapat dijelaskan bahwa kompetensi
profesional merupakan kemampuan penguasaan materi
pembelajaran yang secara luas dan mendalam yang
meliputi konsep, struktur, dan metode keilmuan/
teknologi/seni yang menaungi/koheren dengan materi
ajar, materi ajar yang terdapatdalam kurikulum sekolah,

hubungan konsep antar mata pelajaran terkait,
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penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan

sehari- hari.

Kompetensi profesional adalah kompetensi atau
kemampuan guru terhadap penguasaan  materi
pembelajaran secara luas dan mendalam, yang
mencakup: penguasaan materi  kurikulum mata
pelajaran disekolah, dan substansi keilmuan yang
menaunginya, serta penguasaan terhadap struktur dan
metodologi keilmuannya. Kemampuan  yang
berhubungan  dengan  penyelesaian  tugas-tugas
keguruan. Kompetensi ini merupakan kompetensi yang
sangat penting, oleh sebab langsung berhubungan
dengan kinerja yang ditampilkan. Oleh sebab itu,
tingkat keprofesionalan guru dapat dilihat dari

kompetensi ini (Sanjaya, 2005).

Kompetensi profesional seorang guru adalah
seperangkat kemampuan yang harus dimiliki oleh
seorang guru agar ia dapat melaksanakan tugas
mengajarnya dengan berhasil. Terdapat 4 kompetensi
yang harus dimiliki oleh seorang guru PAI vyaitu
kompetensi  pedagogik, kompetensi  kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi professional.

Keberhasilan guru dalam menjalankan profesinya
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sangat ditentukan oleh keempat dengan penekanan pada
kemampuan mengajar (Fitriani, 2017). Oleh karena itu,
agardapat melaksanakan tugasnya secara profesional
seorang guru dituntut dapat memahami dan memiliki
ketarampilan yang memadai dalam mengembangkan
berbagai model pembelajaran yang efektif, kreatif dan

menyenangkan (Hasmiati, 2014).

Beberapa aspek yang dapat mencerminkan guru
profesional antara lain  berhubungan  dengan
penyelesaian tugas-tugas keguruan sebagai berikut :

1) Menguasai landasan kependidikan.
2) Memahami bidang psikologi pendidikan.
3) Menguasai materi pelajaran.

4) mampu mengaplikasikan berbagai metodologi
dan strategipembelajaran.
5) Mampu dalam merancang dan memanfaatkan

berbagai mediadan sumber belajar.

6) Mampu dalam melaksanakan evaluasi
pembelajaran.

7) Mampu dalam menyusun program pembelajaran.

8) Mampu dalam  melaksanakan  unsur-unsur
penunjang.

9) Mampu dalam melaksanakan penelitian dan

berpikir ilmiah untukmeningkatkan Kinerja.
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Untuk memprofesionalkan suatu pekerjaan

(Fahdini, 2013).
b. Indikator kompetensi profesional

Kompetensi guru PAI seperti yang tertuang di
dalam PMA Nomor 16 Tahun 2010 (Pasal 16) yang
berbunyi : guru PAI harus memiliki kompetensi
pedagogik, = kompetensi  Profesional, = kompetensi
kepribadian dan kompetensi sosial dan kepemimpinan

(PMA No. 16 Tahun 2010 (pasal 6). Indikator

kemampuan profesional yang harus dimiliki oleh guru

ialah sebagai berikut :

1) Penguasaan pelajaran yang terkini atas penguasaan
bahan yang harus diajarkan, dan konsep-konsep dasar
keilmuan bahan yang diajarkan tersebut,

2) Penguasaan dan penghayatan atas landasan dan
wawasankependidikan dan keguruan,

3) Penguasaan proses-proses kependidikan, keguruan dan

pembelajaran siswa (Anwar, 2004).

Guru yang memiliki kompetensi yang baik dapat
dilihat daribeberapa indikator dibawah ini adalah:
1) Kemampuan Penguasaan Materi
Kemampuan penguasaan materi  dapat

diartikan guru yang memiliki pendalaman materi yang
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baik dan dapat memahami secara luas terhadap materi.
Bahan ajar jugamerupakan objek yang dirancang oleh
guru agar dapat menarik minat pesrta didik atau
merespon pesrta didik untuk berfikir dan guru juga
merupakan stimulus  pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang tidak dimiliki peserta didik
sebelumnya.

Kemampuan Membuka Pelajaran,

Kemampuan membuka pelajaran
merupakan kegiatan yang dilakukan seorang guru
dalam proses belajar mengajar dan dapat
menciptakan kondisi baik bagi pesrta didik. Dengan
arti lain merupakan suatu kegiatan yang dapat
dilakukan guru untuk memusatkan fikiran, mental
peserta didik atas terfokus pada hal-hal yang akan
dipelajari.

Kemampuan Bertanya

Kemampuan bertanya merupakan suatu
proses dimana objeknya ialah guru dan peserta didik.
Dan merupakan peranan yang sangat penting karena
bertanya merupakan pelontaran yang tersususun yang
berdampak positif.
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4) Kemampuan Mengadakan Variasi Pembelajaran
Kemampuan mengadakan variasi
pembelajaran ialah seorang guru yang dituntut untuk
pandai-pandai memodifikasi agar murid juga
senantiasa tekun, santun dan aktif saat proses belajar
mengajar berlangsung.
5) Kemampuan Menjelaskan Materi
Kemampuan menjelaskan materi merupakan
suatu cara untk menyajikan informasi yang secara
sistematik menunjukkan adanya hubungan satu dan
yang lain. Pemberian penjelasan atau skimulus
merupakan aspek yang sangat penting dalam proses
belajar mengajar dikelas.
6) Kemampuan Mengelola Kelas
kemampuan mengelola kelas merupakan
suatu cara atau keterampilan yang dilikiki guru
dalam mengkondisikan dan mengoptimalkan
gangguan Yyang terjadi dalam proses belajar
mengajar.
7) Kemampuan Menutup Pelajaran
Kegiatan menutup pelajaran merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan seorang guru dalam

mengakhiri kegiatan pembelajaran. Pada hal ini
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merupakan gambaran secara menyeluruh tentang
pencapaian peserta didik (Suyanto & Hisyam, 2000).

c. Urgensi kompetensi profesional

Kompetensi  Profesional yaitu kemampuan
menguasai ilmu pengetahuan secara mendalam untuk
bahan melaksanakan proses pembelajaran. Dengan
menguasai materi, maka diharapkan guru akan mampu
menjelaskan materi ajar dengan baik, dengan ilustrasi
jelas dan landasan yang mampan, dan dapat memberikan
contoh yang kontekstual. Hal-hal yang terkait dengan
kompetensi ini adalah:

1) Menguasai materi secara luas dan mendalam sesuai
dengan standar isi program satuan pendidikan, mata
pelajaran dan atau kelompok mata pelajaran yang
akan diampu.

2) Menguasai konsep dan metode disiplin keilmuan,
teknologi atau seni yang relevan yang secara
konseptual  kohern  dengan  program  satuan
pendidikan, mata pelajaran dan atau kelompok
pelajaran yang akan diampu.

3) Menguasai iklim belajar di kelas, diantaranya yaitu
memiliki keterampilan interpersonal, khususnya 28

kemampuan untuk menunjukkan empati, penghargaan
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kepada anak didik dan ketulusan .

2. Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
a. Konsep Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
1) Definisi Media Pembelajaran

Media pembelajaran berasal dari bahasa
latin “medius” yang secara harfiah berarti tengah”,
perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab,
media perantara atau pengantar pesan dari pengirim
kepada penerima pesan (Ramli AR, 2019).
Menurut Oemar Hamalik media pembelajaran
adalah Alat, metode, dan teknik yang digunakan
dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi
dan interaksi antara guru dan peserta didik dalam
proses pendidikan dan pengajaran di sekolah
(OCemar Hamalik, 2009).

Menurut Jauhari, Media ialah jembatan
yang bertugas untuk menyalurkan informasi
terhadap pihak yang bertugas sebagai penerima,

misalnya media televisi, media komputer, serta

media lain sebagainya (Jauhari,2018).
Pembelajaran yakni suatu kegiatan
berkomunikasi yang bertujuan untuk

menyampaikan pesan dari pusat pesan dengan
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menggunakan  saluran  atau  media, dan
penerimaan pesan ini adalah  komponen
komunikasi (Jauhari, 2018). Media
pembelajaran  ini  merupakan segala yang
berhubungan dengan alat, lingkungan dan
segala jenis Kkegiatan yang diposisikan untuk
menambah pengetahuan, menambah
keterampilanpada setiap manusia yang
memanfaatkannya dan mengubah sikap (Sanjaya,
2012).

Media pembelajaran merupakan penyalur
atau penghubung pesan informasi pengajara
(Irmayanti et al., 2022).Media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan (bahan pembelajaran) sehingga
dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan
perasaan dalam kegiatan belajar untuk mencapai
tujuan (Sumiharsono & Hasanah, 2018).

2) Definisi Teknologi

Teknologi merupakan suatu pengetahuan
yang ditujukan untuk menciptakan suatu alat atau
tindakan pengelolahan dan kestrasi benda. Istilah

"teknologi" dikenal dengan sangat luas dengan cara
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pandang setiap orang yang berbeda-beda dalam
memahami pengertian tentang teknologi. Teknologi
dapat digunakan untuk menyelesaikan berbagi
masalah dalam kehidupan. Teknologi dapat berupa
seperti sebuah produk atau proses. Selain itu
teknologi juga dapat berperan sebagai suatu alat
atau media dalam yang dapat memperluas wawasan
yang tidak dapat kita jangkau dengan keterbatasan
ruang dan waktu. Teknologi menjadikan sebagian
Manusia menjadi subjek utama dalam menjalankan
sistem teknologi sendiri ( Zahwa 2022).

b. Jenis-jenis Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
Teknologi informasi mempunyai banyak
macam jenisnya, dan di sini akan dipaparkan beberapa
macam bentuk teknologi informasi pembelajaran.

1) Laptop/Notebook adalah perangkat canggih yang
fungsinya sama dengan  komputer tetapi
bentuknya praktis dapat dilihat dan dibawa
kemana-mana karena bobotnya yang ringan,
bentuknya yang ramping dan 32 daya listriknya
yang menggunakan baterai charger, sehingga dapat

digunakan tanpa harus mencolokkan ke steker.
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2) Deskbook adalah perangkat sejenis komputer
dengan bentuknya yang jauh lebih praktis yaitu
CPU menyatu dengan monitor sehingga mudah
diletakkan di atas meja tanpa memakan banyak
tempat. Namun, alat ini masih menggunakan
sumber listrik steker karena belum dilengkapi
baterai charger.

3) Personal Digital Assistant (PDA) adalah perangkat
sejenis komputer, tetapi bentuknya sangat mini
sehingga dapat dimasukkan dalam saku. Walaupun
begitu, fungsinya hampir sama dengan komputer
pribadi yang dapat mengolah data.

4) Kamus Elektronik adalah perangkat elektronik
yang digunakan untuk menerjemahkan antar
bahasa.

5) MP4 Player adalah perangkat yang dapat
digunakan sebagai media penyimpanan data
sekaligus sebagai alat pemutar video,musik dan
game.

6) MP3 Player Hampir sama dengan MP4, MP3
Player adalah perangkat yang dapat menyimpan
data hanya saja MP3 ini tidak dapat memutar video

dan game, hanya dapat memutar musik dan
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mendengarkan radio..

7) Flashdisk adalah media penyimpanan data portable
yang berbentuk Universal Serial Bus. Ukurannya
kecil dan bobotnya sangat ringan, tetapi dapat
menyimpan data dalam jumlah besar.

8) Komputer adalah perangkat berupa hardware dan
software yang digunakanuntuk membantu manusia
dalam  mengolah data menjadi  informasi
danmenyimpannya untuk ditampilkan di lain
waktu. Internet adalah sebuah jaringan komputer
yang sangat besar yang terdiri dari jaringan-
jaringan kecil yang saling terhubung yang
menjangkau seluruh dunia (Asmani & Ma’mur,
2011).

c. Pentingnya Media Pembelajaran Berbasi Teknologi
Teknologi informasi dalam pembelajaran

memiliki fungsi yang sangat strategis dalam
pembelajaran. Seringkali terjadi banyaknya siswa
yang tidak atau kurang memahami materi
pembelajaran yang di sampaikan guru atau
pembentukan kompetensiguru yang diberikan pada
siswa dikarenakan ketidaaan atau kurang

optimalnya perbedaan media pembelajaran dalam
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proses pembelajaran. Ada beberapa fungsi media
Teknologi Informasi dalam pembelajaran di
antaranya:

1) Sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran.
Media pembelajaran merupakan alat bantu yang
dapat memperjelas,mempermudah, mempercepat
penyampaian pesan atau materi pelajaran kepada
para siswa, sehingga inti materi pembelajaran
secara utuh dapat disampaikan pada para siswa. Di
samping itu melalui alat bantu belajar ini
memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai
dengan  bakat dan  kemampuan  siswa
visual,audiotori dan karakteristiknya.

2) Sebagai komponen dari sub sistem pembelajaran.
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang mana
didalamnya memiliki sub- sub komponen
diantaranya adalah komponen media pembelajaran.
Dengan demikian media pembelajaran merupakan
sub komponen dapat menentukan keberhasilan
prosese maupun hasil pembelajaran.

3) Sebagai pengajaran dalam pembelajaran. Salah
satu fungsi dari media pembelajaran adalah

sebagai pengaruh pesan atau apa yang akan
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disampaikan,atau kompetensi apa yang akan
dikembangkan untuk dimiliki siswa.Banyak
siswa 38 pembelajaran tidak mencapai hasil
prestasi belajar siswa dengan baik karena tidak
memiliki atau tidak optimalnya alat bantuyang
digunakan dalam pembelajaran.

4) Sebagai permainan atau  membangkitkan
perhatian dan  motivasi  siswa. Media
pembelajaran  teknologi  informasi  dapat
membangkitkan perhatian dan motivasi siswa
dalam pembelajaran. Media pembelajaran
teknologi informasi dapat memberikan bantuan
pemahaman pada siswa yang kurang memiliki
kecakapan mendengar atau melihat atau yang
kurang memiliki konsetrasi dalam belajar.

5) Meningkatkan hasil dalam proses belajar. Secara
kualitas dan kuantitas media pembelajaran
teknologi  informasi  sangat memberikan
kontribusi  terhadap hasil maupun proses
pembelajaran. Oleh  karena itu, dalam
penggunaan media pembelajaran tekonologi
informasi harus memperhatikan rambu-rambu

mekanisme media pembelajaran.
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6) Mengurangi terjadinya verbalism;e. Dalam
pembelajaran sering terjadi siswa mengalami
verbalisme karena yang diterangakan dan
dijelaskan guru lebih bersifat abstrak atau tidak
wujud, tidak ada ilustrasi nyata atau salah satu
contoh, sehingga siswa hanya bisa mengatakan
tetapi memahami bentuk,wujud atau
karakteristik objek.

7) Mengatasi keterbatasan ruang,waktu, tenaga dan
daya indra.Sering terjadi dalam pembelajaran
menjelaskan objek pembelajaran yang sifatnya
sangat  luas,besar,atau  sempit,kecil  atau
bahaya,sehingga memerlukan alat bantu untuk
menjelaskan, mendekatkan pada objek yang di
maksud (Rusman, 2012).

B. Peneletian Relevan
Dalam penelitian ini, penulis menemukan
beberapa hasil penelitian yang relevan yaitu :

1. Muhammad Yusri (2017) dalam penelitiannya yang
berjudul Kompetensi Guru PAI Dalam Pembelajaran
Berbasis Teknologi Informasi Untuk Meningkatkan
Minat Belajar Siswa Di SMA Negeri 1 Bandar Bener

Meriah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
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keahlian guru PAI dalam penggunaan media teknologi
informasi, media apa saja yang digunakan guru, serta
untuk mengetahui problematika dan usaha solutif yang
dilakukan guru PAI dalam pembelajaran berbasis
teknologi informasi di SMAN 1 Bandar Bener Meriah.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang
menggunakan metode analisis  deskrptif  dengan
menggunakan data primer dan sekunder yang diperoleh
melalui wawancara, angket dan telaah dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi
guru PAI dalam penggunaan media teknologi informasi
dalam proses belajar mengajar masih kurang. Hal ini
dikarenakan guru tidak terbiasa menggunakan teknologi
informasi dalam keseharian, sehingga kemampuan dalam
pemanfaatan teknologi informasi masih sangat minim.
Media yang digunakan dalam penggunaan media
teknologi informasi seperti slide, video, dan lain-lain.
Problematika yang dihadapi olen guru PAI adalah
kurangnya mendapatkan pelatihan pemanfaatan teknologi
informasi  menjadi salah satu faktor rendahnya
kemampuan guru PAI dalam menggunakan media
teknologi informasi. Usaha yang dilakukan oleh guru PAI

untuk meningkatkan kemampuan menggunakan media
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teknologi informasi adalah mengikuti pelatihan-pelatihan
pihak sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang
berhubungan dengan pemanfaatan teknologi seperti
komputer, infokus dan lain-lain (Muhammad Yusri,
2017).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis terletak pada pembelajaran
berbasis teknologi. Adapunperbedaannya pada penelitian
ini fokus pada upaya meningkatkna minat belajar siswa
sedangkan penulis fokus pada kompetensi profesinal
guru.

. Steffi Adam dan Muhammad Taufik Syastra (2015)
dengan penelitian yang berjudul Perkembangan
teknologi Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis
Teknologi Informasi Bagi Siswa Kelas X SMA
Ananda Batam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  seberapa baik pemanfaatan media
pembelajaran berbasis teknologi informasi bagi siswa
kelas X SMA Ananda. Sekolah Menengah Atas
(SMA) Ananda Batam merupakan salah satu sekolah
yang memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi informasi. Teknik analisis data yang

digunakan adalah Statistik deskriptif. Hasil penelitian
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ini menunjukkan  bahwa pemanfaatan media
pembelajaran berbasis teknologi informasi bagi siswa
kelas XSMA Ananda Batam sesuai dengan hasil yang
diharapkan (Adam et al., 2015).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis terletak pada media
pembelajaran berbasis teknologi. Adapun perbedannya,
pada penelitian sini membahas terkait perkembangan
teknologi sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis akan memfokuskna pada kompetensi profesinal
guru.

. Destri Rahayu, Akmal Hawi, Mardeli, Sofyan (2020)
dengan penelitian yang berjudul Korelasi antara
Pengalaman Mengajar dengan Kompetensi Profesional
Guru PAI di Madrasah Aliyah Negeri 3 Palembang. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi
positif yang sangat baik antara pengalaman mengajar
guru dengan kompetensi profesional guru PAI (Rahayu et
al., 2020).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis terletak pada kompetensi
profesional Guru PAI. Adapun perbedaannya, pada

penelitian ini  membahas terkait korelasi antara
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pengalaman mengajar dengan kompetensi prosfesional
guru sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis akan menfokuskan pada kompetensi profesional
guru PAIl dalam memanfaatkan media pembelajaran

berbasis teknologi.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenisi dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ~ tentang  analisis  kompetensi
profesional guru pendidikan agama islam dalam
memanfaatkan media pembelajaranberbasis tekhnologi di
SMP  Negeri 1 Sinjai  merupakan penelitian
fenomenologi. Penelitian fenomenologi ialah peneliti
akan  melakukan  penelitian  lapangan  terkait
fenomenaatau peristiwa sesuai dengan fakta yang ada.
Penelitian fenomenologi ialah sebuah cara untuk
membedah suatu fenomena berdasarkan padateori
dalam melakukan pengembangan hasil yang ditemukan
dilapangan  (R.  Nurhayati, 2023).  Penelitian
fenomenologi dalam pelaksanaannya berusaha untuk
mengungkapakan, mempelajari serta memahami suatu
fenomena yang sesuai konteksnya yang khas dan unik
yang dialami oleh individu hingga tatanan kekayakinan
individu yang bersangkutan. Oleh karena itu, dalam
memahami dan mempelajari harus didasari oleh sudut
pandang, paradigma dan Kkeyakinan langsung dari

individu yang bersangkutan sebagai subjek yang
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mengalami fenomena tersebut secara langsung (First
hand experience). Dapat dikatakan pula, peneletian
fenomenologi berusaha untukv mengungkapkan dan
menjabarkan makna secara psikologis dari suatau
pengalaman hidup individu terhadap suatu fenomena
melalui penelitian yang mendalam dengan cara
wawancara dan observasi dalam hal pengalaman
kehidupan sehari-hari subjek yang diteliti (Hardiansyah,
2012). Penelitian ini berusaha mengkaji, menguraikan,
mendeskripsikan fenomena serta data-data tentang
analisis kompotensi profesional guru PAI dalam
memanfaatkan media pembelajaran berbasis tekhnologi
di sekolah (SMP Negeri 1 Sinjai ).

. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yangmenghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang berpangkal dari
pola pikir induktif, yang didasarkan pada pengamatan
objektif partisipatif terhadap susatu fenomena sosial
(Moleong, 2014).
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Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
bertitik tolak dari realitas dengan asumsi pokok bahwa
tingkah laku manusia mempunyai makna bagi pelakunya
dalam konteks tertentu (Fathoni, 2011). Dengan hal ini,
peneliti menggambarkan fenomena yang berkaitan
dengan analisis kompotensi profesional guru Pendidikan
Agama Islam dalam memanfaatkan media pembelajaran
berbasis tekhnologi di SMP Negeri 1 Sinjai. Peneliti
berusaha untuk memahami keadaan subjek dan objek
dengan berhati-hati mencari dan memperoleh informasi
sehingga informan tidak merasa terbebani.
Defenisi Operasional
. Kompotensi Profesional Guru PAI

Kompetensi  profesional Guru PAI adalah
kemampuan yang dimiliki oleh guru PAI dalam
menguasai materi pembelajaran serta kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran, yang dimaksud adalah
pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan
pelaksanaan  pembelajaran, pengunaan metode
pembelajaran, serta pengunaan media pembelajaran
dalam hal ini media berbasis teknologi, dan penilaian

hasil belajar.
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2. Media Pembelajaran Berbasis Teknologi.

Media pembelajaran berbasis teknologi adalah
suatu produk yang dapat digunakan sebagai perantara
seorang guru dalam menyampaikan materia ajar yang
dimilikinya, agar peserta didik dapat dengan mudah
untuk memahami materi pelajaran yang diajarkan.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah di SMP Negeri 1

Sinjai, JIn. Persatuan Raya No. 95, Kelurahan
Balangnipa, Kecamatan Sinjai Timur, Kabupaten Sinjai,
Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini  akan dilaksanakan
selama 2 bulan. Penelitian ini akan dilaksanakan mulai
bulan Mei-Juni 2023.

D. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini yaitu guru PAI dan
peserta didik di SMP Negeri 1 Sinjai.
2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah media

pembelajaran berbasisteknologi.
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E. Teknik Pengumpulan data

1. Metode Observasi

Metode  observasi  adalah  suatu cara
pengumpulan data dengan menggunakan indra, terutama
inrda penglihatan dan pendengaran. Observasi merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu
pengamatan, dengan disertai pencatatan-
pencatatanternadap keadaan atau atau perilaku objek
sasaran (Fatoni, 2011). Observasi ini digunakan oleh
peneliti dengan langsung terjun ke SMP Negeri 1 Sinjai
untuk mengamati proses pembelajaran yang dilakukan
olen guru PAIl dan peserta didik di kelas. Metode
observasi digunakan peneliti untuk menyeimbangkan
antara teori yang disampaikan oleh informan dengan

implementasi di lapangan.

2. Metode Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data
dengan interview pada satu orang atau beberapa orang
yang bersangkutan. Wawancara merupakan cara untuk
mengumpulkan data dengan mengadakan tatap muka
secara langsung antara orang yang bertugas
mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber

data atau objek penelitian (Tanzeh, 2011).
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Peneliti menggunakan metode wawancara
terstruktur untuk mendapatkan informasi terkait objek
penelitian, adapun pihak-pihak yang diwawancarai 4
orang guru Pendidikan Agama Islam dan 2 orang peserta
didik.
. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi informasi berasal dari
catatan pentingbaik dari lembaga organisasi maupun dari
perorangan. Dokumentasi penelitian ini merupakan
pengambilan gambar dari peneliti untuk memperkuat
hasil peneletian. Dokumentasi bisa dibentuk tulisan,
gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
Metode dokumentasi berarti tata cara pengumpulan data
dengan mencatat data- data yang sudah ada. Metode
dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menelusuri data historis. Dokumen
tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau
kejadian dalam situasi sosial yang sangat berguna dalam
penelitian kualitatif ~ (Yusuf, 2014). Adapun pada
penelitian ini dokumentasi yang dapat diperoleh oleh
peneliti adalah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
dan media pembelajaran yang digunakan oleh guru

Pendidikan Agama Islam, lembar penilaian, jurnal atau
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peta peserta didik.
F. Instrumen Penelitian
Dalam pengumpulan data, instrumen sangat penting
dalam penelitian, karena instrumen merupakan alat ukur dan
akan memberikan informasi tentang apa yang akan diteliti
(Hidayat, 2021). Instrumen penelitian memiliki fungsi yang
sangat penting dalam proses penelitian, yaitu digunakan
sebagai alat dalam mengumpulkan data yang diperlukan
dalam suatu peneletian (Muhammad Yusri, 2017).
Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data adalah sebagai berikut :
1. Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan instrumen yang
digunakan untukmengumpulkan data melalui pengamatan
lapangan. Lembar observasi digunakan penulis untuk
mengamati kegiatan pembelajaran guru dan peserta didik
di dalam kelas.

2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara merupakan instrumen yang

digunakan untuk memperoleh data dari informan.
Pedoman dan lembar wawancara digunakan oleh penulis
untuk menggali informasi dari informan mengenai

kompotensi profesional guru dalam memanfaatkan media
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pembelajaran berbasis teknologi di sekolah.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah instrumen atau alat
penelitian ~ yang terkait. Instrumen dokumentasi
digunakan oleh penulis untuk mengumpulkan data yang
berupa dokumen yang terkait denganpenelitian, dalam hal
ini dokumentasi berupa dokumen yang dapat diperoleh
penulis  adalah, silabus, rencana  pelaksanaan
pembelajaran (RPP), media pembelajaran, lembar
penilaian, dan jurnal atau peta peserta didik. Selain itu
instrumen dokumentasi digunakan oleh penulis untuk
mengumpulkan dokumen berupa foto-foto kegiatan
selama proses penelitian.

G. Keabsahan Data

Peninjauan keabsahan data pada penelitian
kualitatif dapat dilakukan dengan triangulasi data penelitian.
Untuk memeriksa keabsahan data mengenai ‘“ananilisis
kompotensi profesional guru dalam memanfaatkan media
pembelajaran berbasis teknologi di SMP Negeri 1 Sinjai”.
Berdasarkan data yang telah terkumpul, selanjutnya
dilakukan teknik triangulasi untuk meninjau keabsahan data

penelitian.
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Triangulasi merupakan sebuah konsep Metodologi
dalam penelitian kualitatif. Triangulasi bertujuan untuk
meningkatkan kekuatan teoritis, metodologis, maupun
interpretasi dari penelitian kualitatif. Triangulasi juga
diartikan sebagai suatu kegiatan pengecekan data melalui
beragam sumber, teknik dan waktu (Sugiyono, 2017).
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara
melakukan peninjauan data yang telah didapatkan dari
berbagai sumber. Data penelitian dari berbagai sumber
yang berbeda tidak dapat dirata-ratakan seperti pada
penelitian  kuantitatif, tetapi dapat dideskripsikan,
dikategorisasikan, pandangan yang sama dan yang
berbeda dariberbagai sumber data. Setelah data tersebut
dianalisis maka diperoleh hasil (kesimpulan) yang
selanjutnya dapat dilakukan kesepakatan (member check )
dari berbagai sumber yang berbeda (Sugiyono, 2017)
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan
melalui pengecekan data pada sumber yang sama, akan
tetapi dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang
telah diperoleh melalui wawancara mendalam, maka

dilakukan pengecekan kembali melalui observasi ataupun
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dokumentasi kepada informan, maupun sebaliknya
(Sugiyono, 2017).

. Triangulasi Waktu
Triangulasi  Waktu  menggunakan  teknik

wawancara untuk mengumpulkan data pada waktu yang
tepat akan memberikan data yang lebih andal,
meningkatkan kredibilitasnya. Selain itu, sangat mungkin
dilakukan dengan memeriksa pertemuan, persepsi atau
prosedur yang berbeda di waktu atau keadaan yang
berbeda. Dalam hal hasil percobaan menghasilkan
berbagai informasi, dilakukan berulang-ulang sehingga

ditemukan keyakinan informasi.

Untuk mempertanggungjawabkan keabsahan
data yang telah disajikan, maka data tersebut tidak boleh
berbeda antara data yang peneliti peroleh dengan data
yang sebenarnya terjadi pada objek penelitian (Sugiyono,
2017). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam
ketiga teknik pengujian kredibilitas data dapat
menghasilkan data yang sama sehingga dapat
menyimpulkan hasil penelitiannya. Namun data yang
diperoleh berbeda-beda maka peneliti melakukan diskusi
lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk

memastikan data yang diperoleh benar. Sehingga dapat



43
disimpulkan bahwa Tujuan dari triangulasi data yaitu
untuk mengecek kebenaran data dan membandingkanya
dengan data yang telah diperoleh dari sumber lain.
Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan hasil wawancara dan observasi yang
peneliti lakukan dengan sumber data yang berbeda.

H. Teknik Analisis Data
1. Reduksi Data

Reduksi data adalah sebagai proses seleksi,
pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi data. Dalam
hal ini peneliti menyederhanakan data yang belum
lengkap. Reduksi data merupakan bagian dari analisis
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang, data  yang  tidak perlu, dan
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa
sehingga simpulan-simpulan data akhirnya dapat ditarik
dan diverifikasi (Siti Fadjarajani, 2020).

2. Penyajian Data
Penyajian data berarti mengorganisasikan dan
membuat intisari dari data yang saling terkait sehingga
memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan dan
tindakan selanjutnya (Farhana, 2019). Bentuk display

data kualitatif menggunakan teks narasi. Dengan
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demikian, sajian atau tampilan data merupakan upaya
peneliti untuk mendapatkan gambaran dan penafsiran dari
data yang telah diperoleh serta hubungannya dengan
fokus penelitian yang akan dilaksanakan (Samsu, 2017).

. Verifikasi (Penarikan Kesimpulan)

Verifikasi atau penarikan kesimpulan adalah
langkah terakhir dari analisa data. Dengan demikian
maka kesimpulan dalam penelitian harus berdasakan
reduksi data dan sajian data. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
mengalami perubahanapabila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Tetapi, apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti
yang valid dankonsisten saat peneliti kembali kelapangan
mengumpulka data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel (Umrati & Wijaya,
2020).



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1) Profil Sekolah
a. Nama Sekolah : UPTD SMPN 1 SINJAI

b. NPSN 140304517

c. Kode Pos : 92612

d. Alamat Sekolah  : JI. Persatuan Raya No. 95
1) Kecematan : Sinjai Utara
2) Kabupaten : Sinjai
3) Provinsi : Sulawesi Selatan

e. Kurikulum : K-13

f. Status Sekolah : NEGERI
g. Nilai Akreditasi Sekolah : A
2) Visi dan Misi Sekolah
Visi
“Terwujudnya manusia kreatif, inovatif, kompotitif

yang amanah, ramah lingkungan berdasarkan IMTAQ
dan IPTEK”

Misi
1) Melaksanakan pengembangan output yang kreatif

2) Melaksanakan pengembangan output yang inovatif

45
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3) Melaksanakan  pengembangan  output  yang
kompetitif

4) Melaksanakan pengembangan output yang amanah,
tekun, dan ramah lingkungan

5) Melaksanakan pengembangan iman dan takwa

6) Melaksanakan pengembangan pengetahuan dan

tekInologi yang handal

3) Tujuan Sekolah

a.

Terwujudnya dokumen perangkat pembelajaran
yang berkarakter sesuai kurikulum pada semua mata
pelajaran 100%

Terwujudnya pembelajaran aktif, kreatif, inovatif,
dan komputitif dalam proses pembelajaran.
Terwujudnya manajemen sekolah berbasis MBS
Terwujudnya kegiatan ekstrakurikuler sesuai minat
bakat peserta didik dan kondisi sekolah
Terwujudnya kegiatan-kegiatan keagamaan dan
akhlak mulia

Terwujudnya prestasi yang handal dibidang
akademik dan non akademik

Terwujudnya pengelolaan sekolah yang kondusif

dan amanah, tekun dan ramah lingkungan.



47

4) Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Pendidik sebagai penata usaha sekolah memegang
peranan penting dalam proses perkembangan peserta
didiknya dan segala harapan peserta didiknya akan
bertumpuh untuk mengembangkan pengetahuan dan
perilakunya, pendidiklah yang menjadi benteng utama
dalam menegakkan serta mendidik dengan melalui
proses pengajaran dan latihan bagi peserta didik.
Dengan demikian pendidik adalah sebagai suri tauladan
dalam hal pembentukan sikap dan perilaku peserta
didik, serta proses belajar mengajar. Untuk itu
pencapaian prestasi belajar sangat ditentukan oleh
pendidik. Jadi kunci keberhasilan peserta didik adalah
ditentukan oleh kualitas pendidik itu sendiri, dalam
menyampaikan dan mentransfer ilmu pengetahuan
kepada peserta didik(Fauziah, 2014).

Adapun Jumlah Tenaga Pendidik di UPTD SMP
Negeri 1 Sinjai Utara berjumlah 62 Orang. Jumlah
Pendidikan PNS yang tetap adalah 43 Orang, dan Non
PNS 19 Orang. Dan adapun jumlah tenaga
kependidikannya berjumlah 15 orang, jumlah tenaga
kependidikan yang PNS adalah 3 Orang, dan jumlah
Non PNS adalah 12 Orang.
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5) Keadaan Peserta Didik
Jumlah Peserta didik di UPTD SMP Negeri 1
Sinjai tahun 2022/2023 vyaituh sebanyak 720 orang
peserta didik.

Tabel 4.1
Jumlah peserta didik di UPTD SMP Negeri 1 Sinjai
Kelas Kelas Kelas Jumlah
il VIII IX P-L
LK | PR LK PR LK PR
92 | 133 | 131 124 | 114 126 720
225 255 270

B. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
a) Kompetensi Profesional Guru PAI dalam
Memanfaatkan Media Pembelajaran Berbasis
Teknologi di SMP Negeri 1 Sinjali
Inisial dari narasumber dalam penelitian ini
meliputi Ibu Nurjannah (N), Ibu Hamsiati (H), Ibu Sri
Wahyuni (SW), Pak Syahrir (S), Nurfadillah Sabrina
(NS), Muhammad Afif Alghyfaryi (MA).
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1) Cara Guru Dalam Menguasai Pembelajaran
dengan Memanfaatkan Media Pembelajaran
Berbasis Teknologi

Menguasai pembelajaran dengan
memanfaatkan media pembelajaran  berbasis
teknologi adalah sebuah konsep yang penting dalam
era digital saat ini. Perkembangan teknologi telah
membawa perubahan signifikan dalam dunia
pendidikan, termasuk dalam cara kita belajar dan
mengajar. Adapun strategi yang digunakan oleh
guru PAI dalam menguasai pembelajaran dengan
memsanfaatkan media pembelajaran  berbasis
teknologi seperti yang dijelaskan oleh narasumber
bahwa:

“Untuk menguasai pembelajaran dengan
memanfaatkan media  pembelajaran
berbasis teknologi yaitu memahami media
pembelajaran yang akan digunakan dan
mempersiapkan  materi  yang  akan
disampaikan” (N, Wawancara 30 Mei
2023).

Berdasarkan apa yang telah disampaikan
diatas dapat dipahami bahwa dalam menguasai
pembelajaran  pembelajaran  seperti  platform

presentasi guna mempermudah penyampaian pesan.



50

Selain itu mempersiapkan materi yang akan
disampaikan juga penting dilakukan agar proses
pembelajaran berjalan dengan baik. Hal tersebut
senada dengan yang diungkapkan oleh H bahwa:

“Mempersiapkan  materi  yang akan
dipelajari yang selanjutnya disampaikan
dengan media berbasis teknologi yang
menarik” (H, Wawancara 1 Juni 2023).

Konteks menguasai pembelajaran dengan

memanfaatkan teknologi, perlu adanya kreativit as
dari guru dalam mengadaptasi proses pembelajaran
sesuai dengan karakteristik peserta didik. Seiring
dengan  perkembangan zaman, penggunaan
teknologi menjadi dalam semakin relevan dan
memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam
proses belajar. Dalam hal ini, media pembelajaran
berbasis PowerPoint (PPT) dapat digunakan
sebagai salah satu alat yang efektif. Seperti yang
diungkapkan oleh S bahwa:

“Cara yang dilakukan yaitu kita sebagai
guru harus berkreasi dalam proses
pembelajaran sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Namun, sesuai dengan
perkembangan zaman kita harus tergiring
untuk mampu menggunakan teknologi
yang juga memudahkan peserta didik
dalam belajar. Media pembelajaran yang



51

dapat digunakan berupa PPT. Selain itu,
untuk  mengembangkan  kemampuan
peserta didik juga diarahkan untuk mencari
informasi lebih lanjut terkait materi dengan
menggunakan Hp” (S, Wawancara 1 Juni
2023).

Guru perlu beradaptasi dengan

perkembangan teknologi dan memanfaatkannya
dengan kreativitas dalam pembelajaran.
Pemanfaatan media  pembelajaran  berbasis
teknologi seperti PPT dan penggunaan HP untuk
mencari informasi tambahan dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran dan membantu peserta didik
dalam mengembangkan kemampuan mereka.
Pendapat yang berbeda disampaikan oleh SW
bahwa:

“Caranya yaitu sebelum memulai
pembelajaran dilakukan evaluasi terkait
materi sebelumnya, kemudian diberikan
motivasi, memberikan games yang sesuai
dengan materi dengan menggunakan
media berbasis teknologi dan juga
manual” (SW, Wawancara 30 Mei 2023).

Melibatkan beberapa langkah penting yang
dilakuakan seperti evaluasi materi sebelumnya,

memberikan motivasi, menyediakan permainan

yang sesuai dengan materi menggunakan media
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berbasis teknologi, dan juga menggunakan metode
manual.

Observasi di lapangan yang dilakukan oleh
peneliti  diperoleh bahwa hasil guru PAI
menggunakan sumber daya digital seperti situs
web, aplikasi, atau perangkat lunak pembelajaran
untuk menyajikan materi kepada siswa. Mereka
mungkin menggabungkan gambar, video, animasi,
atau audio dalam presentasi mereka untuk
membantu siswa memahami konsep agama dengan
lebih baik. Selain itu, guru PAI juga mungkin
memberikan tautan atau sumber daya online kepada
siswa untuk penelitian mandiri atau pembelajaran
tambahan.

Berdasarkan  hasil  wawancara  dan
observasi maka dapat disimpulkan bahwa
menguasai pembelajaran dengan memanfaatkan
media pembelajaran berbasis teknologi merupakan
konsep yang penting dalam era digital saat ini.
Guru perlu memahami media pembelajaran yang
akan digunakan dan mempersiapkan materi dengan
baik. Kreativitas guru dalam mengadaptasi proses

pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta
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didik juga diperlukan. Media pembelajaran seperti
PowerPoint (PPT) dan penggunaan perangkat
mobile seperti smartphone dapat menjadi alat
efektif dalam pembelajaran. Evaluasi materi
sebelumnya, memberikan motivasi, menyediakan
permainan yang sesuai dengan materi, dan
menggabungkan metode manual juga merupakan
langkah  penting dalam penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi. Dalam praktiknya,
guru PAI menggunakan sumber daya digital seperti
situs  web, aplikasi, atau perangkat lunak
pembelajaran untuk menyajikan materi kepada
siswa. Mereka juga dapat menggabungkan gambar,
video, animasi, atau audio dalam presentasi mereka,
serta memberikan tautan atau sumber daya online
untuk  penelitian ~ mandiri  siswa.  Dengan
memanfaatkan teknologi dengan baik,
pembelajaran dapat lebih interaktif, menarik, dan
efektif bagi siswa.

2) Cara Guru dalam Membuka Pembelajaran
dengan Memanfaatkan Media Pembelajaran
Berbasis Teknologi

Membuka pembelajaran dengan

memanfaatkan media pembelajaran  berbasis



54

teknologi  adalah  langkah  penting  untuk
menciptakan pengalaman pembelajaran yang
menarik dan interaktif bagi peserta didik. Berikut
adalah pembahasan mengenai langkah-langkah
dalam membuka pembelajaran dengan
memanfaatkan media pembelajaran  berbasis
teknologi seperti yang diungkapkan oleh N sebagai
guru PAI bahwa:

“Membuka pembelajaran dengan
menggunakan LCD vyang didalamnya
terdapat KD (Kompetensi Dasar) dan
tujuan pembelajaran guna memberikan
gambaran kepada siswa tentang berbasis
teknologi, penggunaan papan tulis
sebagai media untuk menjelaskan secara
langsung materi pembelajaran merupakan
metode yang efektif dan umum
digunakan dalam pembelajaran” (N,
Wawancara 30 Mei 2023).

Hal tersebut senada dengan yang diungkapkann

oleh S bahwa:

“Menayangkan point-point materi ataupun
tujuan pembelajaran yang akan dicapai,
ataupun gambaran umum terkait materi
yang akan dibahas” (S, Wawancara 1 Juni
2023).

Berdasarkan yang diuraikan narasumber di
atas, dapat dipahami bahwa dalam membuka
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pembelajaran dengan menggunakan LCD yang
didalamnya terdapat KD dan tujuan pembelajaran,
serta penggunaan papan tulis sebagai media untuk
menjelaskan materi secara langsung, merupakan
metode yang efektif dalam memberikan gambaran
kepada siswa tentang materi pembelajaran yang
akan diajarkan. Senada yang disampaikan oleh NS
selaku peserta didik bahwa:

“Guru  PAI menampilkan tujuan dari

pembelajaran ataupun gambaran umum

yang akan dipelajari” (NS, Wawancara 3

Juni 2023).

Hal tersebut senada dengan yang
diungkapkann oleh MA selaku peserta didik bahwa:

“Menjelaskan tujuan pembelajaran, literasi
terkait materi yang akan dibahas melalui
tampilan LCD” (MA, Wawancara 3 Juni
2023).

Penggunaan LCD sebagai media
pembelajaran  memungkinkan  guru  untuk
menjelaskan tujuan pembelajaran dengan jelas
kepada siswa. Selain itu, melalui tampilan LCD,
guru juga dapat memberikan gambaran umum

terkait materi yang akan dibahas. Hal ini membantu



56

siswa untuk memiliki pemahaman awal yang baik
tentang apa yang akan dipelajari dalam sesi
pembelajaran.

“SMP N 1 Sinjai merupakan salah satu
sekolah digital yang secara keseluruhan
sudah menggunakan jaringan yang ada.
Kemudian sebagai guru PAIl kami
menggunakan seperti itu. Selanjutnya dalam
proses pembelajaran media yang biasa
digunakan yaitu LCD, NB dan Hp untuk
mencari informasi tambhan terkait materi
yang dipelajari” (H, Wawancara 1 Juni
2023).

Hal tersebut senada dengan yang
diungkapkan oleh SW bahwa:

“Dalam membuka pembelajran dilakukan
dengan memanfaatkan teknologi agar
peserta didik menjadi lebiih semangat dan
termotivasi untuk belajar adapun media
yang biasa digunakan yaitu: laptop, lcd,
chroome” (SW, Wawancara 30 Mei 2023).
Pada saat membuka pembelajaran, media
yang umum digunakan adalah LCD, notebook, dan
HP (handphone) sebagai alat untuk mencari
informasi tambahan terkait materi yang dipelajari.
Penggunaan teknologi ini, seperti laptop, LCD, dan

Chromebook, membantu menciptakan lingkungan
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pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik
bagi peserta didik.

Observasi di lapangan yang dilakukan oleh
peneliti diperoleh bahwa hasil observasi tentang
kemampuan guru PAI dalam membuka pelajaran
berbasis teknologi dapat bervariasi tergantung pada
keterampilan individu dan tingkat pengalaman yang
diketahui oleh seorang guru. Guru PAI yang mahir
dalam membuka pelajaran berbasis teknologi dapat
memanfaatkan sumber daya digital seperti
presentasi multimedia, video, audio, atau situs web
yang relevan untuk memperkaya pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
maka dapat  disimpulkan bahwa membuka
pembelajaran  dengan  memanfaatkan  media
pembelajaran berbasis teknologi, seperti LCD,
papan tulis, laptop, dan HP, memiliki beberapa
manfaat  dalam menciptakan pengalaman
pembelajaran yang menarik dan interaktif bagi
peserta didik. Metode ini efektif dalam memberikan
gambaran tentang materi pembelajaran yang akan
digjarkan dan membantu siswa  memiliki

pemahaman awal yang baik. Selain itu, guru PAI
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yang terampil dalam menggunakan teknologi dapat
memperkaya pembelajaran dengan sumber daya
digital, meningkatkan interaksi dan kolaborasi
antara siswa, serta memfasilitasi pemantauan dan
penilaian yang lebih baik.
Cara Guru dalam Mengajukan Pertanyaan
Kepada Siswa dengan Memanfaatkan Media
Pembelajaran Berbasis Teknologi

Memanfaatkan media  pembelajaran
berbasis teknologi dalam pengajuan pertanyaan
kepada siswa dapat meningkatkan interaksi,
keterlibatan, dan pemahaman mereka.  Untuk
memilih media pembelajaran yang tepat, membuat
pertanyaan yang relevan, dan memanfaatkan fitur
interaktif yang disediakan oleh media tersebut.
Selain itu, berikan umpan balik langsung dan
fasilitasi diskusi kolaboratif untuk memperkuat
pembelajaran siswa.. Adapun cara yang digunakan
dalam mengajukan pertanyaan kepada siswa dalam
memanfaatkan media pembelajaran  berbasis
teknologi seperti yang diungkapkan oleh N sebagai
guru PAI bahwa:

“Dengan menampilkan materi melalui
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sebuah ppt, untuk mengetahui pemaham
peserta  didik  biasanya  langsung
mengajukan pertayaan seputar materi
tersebut” (N, Wawancara 30 Mei 2023).

Hal tersebut senada dengan yang
diungkapkann oleh S bahwa:

“Mempersiapkan  pertanyaan-pertanyaan
seputar materi jauh sebelum dilakukan
proses pembelajaran, kemudian
menampilakn pada ppt. Selain itu juga
biasa dilakukan post dan pretest yang juga
menggunakan waktu untuk meminimalisir
waktu” (S, Wawancara 1 Juni 2023).

Penggunaan  PPT  sebagai media
pembelajaran  dan menampilkan  pertanyaan-
pertanyaan seputar materi dalam presentasi, siswa
memiliki kesempatan untuk berpartisipasi aktif,
mengajukan  pertanyaan, dan  memperdalam
pemahaman mereka terhadap materi yang
disampaikan. Hal ini dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan memfasilitasi interaksi antara
guru dan siswa. Senada yang disampaikan oleh NS
selaku peserta didik bahwa:

“Setelah guru menjelaskan materi, guru
menampilkan pertanaan pada layar lcd
kemudan sisiwa diwajibkan menajwab
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pertanaan tersebut” (NS, Wawancara 3
Juni 2023).

Hal tersebut senanda dengan yang
diungkapkan oleh Muhammad Afif Alghifari selaku
peserta didik bahwa:

“Pertanyaan  yang akan  diberikan

ditampilkan di LDC yang kemudian guru

PAI menunjuk siswa untuk maju kedepan

menjawab  pertanyaan  yang telah

ditampilkan” (MA, Wawancara 3 Juni

2023).

Berdasarkan narasumber diatas guru
menggunakan metode tampilan pertanyaan secara
visual melalui LCD setelah menjelaskan materi.
Hal ini bertujuan untuk menguji pemahaman siswa
terhadap materi yang telah disampaikan dan
mendorong partisipasi aktif dari siswa dalam
menjawab pertanyaan.

“Banyak yang bisa dilakukan salah satunya
dengan  memberikan  kuis  dengan
menggunakan media  kepada peserta
didik.untuk memberikan pertanyaan” (H,
Wawancara 1 Juni 2023).

Memanfaatkan media dalam memberikan

kuis kepada peserta didik, dapat menciptakan

suasana pembelajaran yang lebih menarik dan



61

interaktif. Media yang dapat digunakan bisa berupa
platform pembelajaran berbasis teknologi, seperti
aplikasi kuis online atau platform LMS yang
menyediakan fitur kuis. Selain itu, media lain yang
bisa digunakan adalah media visual seperti gambar,
video, atau audio yang dapat memperkaya konteks
pertanyaan.

“Menampilkan pertanyaan di ppt sesuai
dengan materi yang telah dipelajari yang
kemudian akan dijawab oleh peserta didik
secara langsung. Namun yang paling sering
digunakan yaitu memberikan pertanyaan
secara langsung kepada peserta didik” (SW,

Wawancara 30 Mei 2023).

Berdasarkan  narasumber diatas guru
menampilkan pertanyaan di PPT sesuai dengan
materi yang telah dipelajari, kemudian dijawab oleh
peserta didik secara langsung: Dalam pendekatan
ini, guru menampilkan pertanyaan pada slide PPT
yang sesuai dengan materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Peserta didik kemudian diminta untuk
menjawab pertanyaan secara langsung. Pendekatan
ini dapat memberikan panduan visual kepada
peserta didik dan mendorong mereka untuk terlibat

aktif dalam proses pembelajaran.
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Observasi di lapangan yang dilakukan oleh
peneliti diperolen hasil observasi menunjukkan
bahwa guru PAI mampu mengajukan pertanyaan
kepada siswa melalui media pembelajaran. Guru
PAI dapat menggunakan video pembelajaran yang
memunculkan pertanyaan selama atau setelah
video. Siswa dapat merespons pertanyaan tersebut
dengan berdiskusi bersama di kelas atau
memberikan jawaban secara tertulis.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
maka dapat disimpulkan bahwa memanfaatkan
media pembelajaran berbasis teknologi dalam
pengajuan  pertanyaan kepada siswa dapat
meningkatkan  interaksi,  keterlibatan,  dan
pemahaman siswa. Guru dapat menggunakan PPT
untuk menampilkan pertanyaan-pertanyaan seputar
materi yang telah disampaikan. Pertanyaan tersebut
dapat diajukan secara langsung kepada siswa atau
melalui video pembelajaran. Pilihan media
pembelajaran yang tepat, pertanyaan yang relevan,
dan fitur interaktif yang disediakan oleh media
tersebut sangat penting. Memberikan umpan balik

langsung dan fasilitasi diskusi kolaboratif juga
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membantu memperkuat pembelajaran siswa. Dalam
praktiknya, guru PAIl menggunakan media
pembelajaran berbasis teknologi seperti PPT, video
pembelajaran, atau platform pembelajaran online
untuk mengajukan pertanyaan kepada siswa. Siswa
dapat merespons pertanyaan tersebut melalui
diskusi kelompok, jawaban lisan, atau jawaban
tertulis. Dengan memanfaatkan teknologi dalam
pengajuan pertanyaan, pembelajaran menjadi lebih
menarik, interaktif, dan efektif bagi siswa..

4) Cara Guru Melakukan Pelajaran Yang
Bervariasi dengan Memanfaatkan Media
Pembelajaran Berbasis Teknologi

Penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi, seperti video, simulasi interaktif,
permainan edukatif, dan aplikasi pembelajaran,
dapat membuat siswa lebih terlibat dalam proses
pembelajaran. Mereka dapat berinteraksi dengan
konten pembelajaran secara langsung, memecahkan
masalah, dan melibatkan diri dalam aktivitas yang
memerlukan partisipasi aktif. Adapun cara yang
digunakan dalam melakukan pembelajaran yang

bervariasi dengan memanfaatkan media
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pembelajaran berbasis teknologi seperti yang
diungkapkan oleh N sebagai guru PAI bahwa:

“Selain menggunakan ppt, juga biasanya
memberikna vidio-vidio yang berisi materi
yang akan dipelajari. Contohnya pada saat
materi tentang haji, akan ditampilkan terkait
tata cara haji sehingga peserta didik dapat
dengan mudah mengerti apa yang
disampaikan” (N, Wawancara 30 Mei
2023).

Hal tersebut senada dengan yang
diungkapkan oleh SW dan H bahwa:

“Memberikan ppt dengan tampilan yag
menarik agar tidak monoton sehingga
peserta didik tertarik dan dapat memahami
materi yang disampaikan, selain itu , media
yang biasa digunakann, berupa video
pembelajaran” (SW, Wawancara 30 Mei
2023).

“Dalam proses pemblajaran bebrapa hal
yang dapat dilakukan agar menarik
perhatian peserta didik yaitu dengan
memberikan lagu-lagu yang bernuansa
pendidikan, menampuilakn vidio animasi”
(H, Wawancara 1 Juni 2023).

Berdasarkan narasumber diatas
penggunaan PPT dengan tampilan menarik dan

video, serta penggunaan lagu-lagu bernuansa
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pendidikan dan video animasi, sebagai media
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman dan
minat peserta didik. Kombinasi penggunaan
berbagai media ini membantu menciptakan variasi
dalam metode pembelajaran, menjaga minat peserta
didik, dan membuat mereka lebih terlibat dalam
proses pembelajaran. Senada yang disampaikan
oleh NS selaku peserta didik bahwa:

“Yaitu dengan mengunakan  media
teknologi seperti ppt dan video animasi
yang menarik” (NS, Wawancara 3 Juni
2023).

Hal tersebut senada dengan yang

diungkapkann oleh MA selaku peserta didik bahwa:

“Dalam proses pembelajaran guru PAI

menampilkan gambar atau memberikan

tampilan yang menarik pada ppt” (MA,

Wawancara 3 Juni 2023).

Berdasarkan pemanfaatan media teknologi
seperti PPT dan video animasi memberikan variasi
dalam metode pengajaran. Dengan menggunakan
berbagai media ini, pembelajaran menjadi lebih
bervariasi dan menarik bagi peserta didik.

“Dengan menggunakan teknologi dalam
pembelajaran menjadikan peserta didik
lebih tertarik untuk belajar. Penggunaan



66

media ini juga dapat memberikan umpan
balik yang baik dalam proses belajar” (S,

Wawancara 1 Juni 2023).

Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran  memberikan  manfaat  dalam
meningkatkan minat peserta didik dan memberikan
umpan balik yang baik. Teknologi memungkinkan
pembelajaran yang menarik, , personalisasi
pembelajaran, dan pengembangan keterampilan
teknologi, yang semuanya berkontribusi pada hasil
belajar yang lebih baik.

Observasi di lapangan yang dilakukan
oleh peneliti diperoleh hasil observasi menunjukkan
bahwa guru PAIl memiliki variasi dalam
menggunakan media dalam pelajaran mereka.
Dalam  melaksanakan pelajaran, guru PAI
memanfaatkan berbagai jenis media untuk
mendukung pembelajaran dan meningkatkan
interaksi dengan siswa. Mereka dapat menggambar
atau menulis poin-poin penting pada papan tulis
atau menggunakan LCD untuk menampilkan slide
presentasi yang menggambarkan informasi secara

visual.



67

Berdasarkan  hasil ~wawancara  dan
observasi maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi
ini memberikan variasi dalam metode pengajaran
dan membantu menjaga minat siswa. Kombinasi
penggunaan berbagai media juga dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik pada siswa dan
memfasilitasi proses pembelajaran yang interaktif.
Selain  itu, penggunaan teknologi  dalam
pembelajaran memungkinkan umpan balik yang
baik dan personalisasi pembelajaran.

5) Cara Guru Menjelaskan Materi dengan
Memanfaatkan Media Pembelajaran Berbasis
Teknologi

Cara menjelaskan materi dengan
memanfaatkan media pembelajaran  berbasis
teknologi yaitu dengan menggunakan presentasi
multimedia seperti PowerPoint, atau Google Slides
untuk menggabungkan teks, gambar, video, dan
animasi dalam penjelasan Anda. Hal ini dapat
membantu siswa memahami materi secara visual
dan audiovisual. Adapun tekhnik yang digunakan

peserta didik dalam menjelaskan materi dalam
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memanfaatkan media pembelajaran  berbasis
teknologi seperti yang diungkapkan oleh N sebagai
guru PAI bahwa:

“Penggunaan teknologi dalam pembelajaran
menjadikan peserta didik menjadi lebih
bersemangat dan tertarik dalam belajar
dengan menggunakan Icd dan menampilkan
PPT yang telah disediakan” (N, Wawancara
30 Mei 2023).

Hal tersebut senada dengan yang
diungkapkann oleh S bahwa:
“Dengan adanya teknologi dapat

dimanfaatkan untuk mengembangkan mateti
yang ada. Yang selanjutnya menjelaskan
materi kepada pesesrta didik sehingga dapat
memahami  materi. Media yg biasa
digunakan yaitu lcd dan laptop” (S,
Wawancara 1 Juni 2023).

Pada konteks ini, teknologi telah
membantu  meningkatkan interaktivitas  dan
visualisasi materi pembelajaran. Peserta didik dapat
mengikuti presentasi yang lebih menarik dengan
bantuan gambar, animasi, dan video yang dapat
disajikan melalui LCD. Hal ini membantu mereka
memahami materi dengan lebih baik dan

mengembangkan ~ pemahaman  yang  lebih
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mendalam. Senada yang disampaikan oleh NS

selaku peserta didik bahwa:

“Guru PAI menjelaskan melalui LCD dan
menampilan PPT kemudian dijelaskan
kepada kami” (NS, Wawancara 3 Juni
2023).

Berdasarkan narasumber diatas yaitu
menunjukkan bahwa penggunaan LCD dan PPT
sebagai media pembelajaran oleh guru PAI
membawa manfaat dalam memfasilitasi
pemahaman  siswa. Dengan  memanfaatkan
teknologi tersebut, guru dapat menyampaikan
materi dengan cara yang lebih menarik dan
membantu  siswa  dalam  mengembangkan
pemahaman dan minat mereka terhadap mata
pelajaran PAI.

“Langkah yang dilakukan yaitu
mempersiapkan poin-poin utama:
menentukan poin-poin utama yang akan di
jelaskan dalam presentasi PPT. Pastikan
poin-poin tersebut merupakan inti dari
materi yang akan di sampaikan dan terkait
erat dengan topik yang sedang dibahas.
Membuat slide untuk setiap point ppt yang
akan dijelaskan, kemudian menjelaskan
setiap point secara terperinci dengan
menggunakan kalimat yang jelas sehingga
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peserta didik dapat dengan mudah
menerima pesan yang disampaikan. Dan
juga menyesuaikan kondisi peserta didik
dengan materi yang akan dipelajari,
memilih  platform/media  pembelajaran
yang sesuai seperti platform vidio, ppt
yang sesuai dengan materi dan teknologi
yang tersedia disekolah” (SW, Wawancara

30 Mei 2023).

Hal ini menunjukkan bahwa persiapan
yang matang dan pemilihan media pembelajaran
yang tepat dapat membantu guru dalam
menjelaskan materi secara efektif. Dengan
mengikuti langkah-langkah yang disebutkan di atas,
guru dapat menyajikan materi dengan jelas,
terperinci, dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Hal tersebut senada dengan yang
diungkapkann oleh MA selaku peserta didik bahwa:

“Guru PAI menampilkan materi melalui
PPT yang menarik, bervariasi. Setelah
menampilkan  point-point  pada PPT
selanjutnya guru PAIl menejlaskan secara
menual dari setiap point tersebut” (MA,
Wawancara 3 Juni 2023).

Penjelasan ini menunjukkan bahwa guru
PAI menggabungkan penggunaan PPT yang

menarik dan bervariasi dengan penjelasan manual
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untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang
lebih  efektif. =~ Kombinasi ini  membantu
menyampaikan materi dengan cara yang lebih
menarik, memperkuat pemahaman siswa, dan
meningkatkan interaksi antara guru dan siswa
dalam proses pembelajaran.

“Dalam proses pembelajaran tidak secara
monoton menggunakan media berbasis
digital, melainkan menggabungkan dengan
metode yang lain seperti metode diskusi”
(H, Wawancara 1 Juni 2023).

Penggunaan media berbasis digital dalam
pembelajaran telah membawa perubahan positif
dengan memperkaya pengalaman belajar siswa
melalui  penggunaan teknologi. Namun, H
mengakui bahwa penting untuk tidak hanya
bergantung pada media berbasis digital semata.
Oleh karena itu, metode diskusi juga diterapkan
sebagai salah satu pendekatan pembelajaran yang
efektif.

Observasi di lapangan yang dilakukan oleh
peneliti diperoleh hasil observasi menunjukkan
bahwa guru PAIl mampu menjelaskan materi
menggunakan media pembelajaran. Penggunaan

media pembelajaran dapat membantu guru PAI
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dalam menyampaikan materi secara lebih jelas,
menarik, dan efektif kepada siswa. Guru PAI
menggunakan  media pembelajaran  berbasis
teknologi seperti presentasi PowerPoint, video,
audio, atau perangkat lunak interaktif untuk
menjelaskan materi dengan cara yang menarik dan
interaktif.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media pembelajaran berbasis teknologi dalam
kombinasi dengan metode pembelajaran lainnya,
seperti diskusi, dapat memberikan pengalaman
pembelajaran yang lebih efektif dan beragam bagi
siswa. Dengan demikian, siswa dapat memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam dan memperluas
keterampilan mereka melalui penggunaan teknologi
dan interaksi antara siswa dan guru.

6) Cara Guru Mengelola Kelas dengan
Memanfaatkan Media Pembelajaran Berbasis
Teknologi

Untuk mengelola kelas dengan
memanfaatkan media pembelajaran  berbasis

teknologi membutuhkan Penggunaan multimedia:
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Manfaatkan beragam media seperti video, audio,
gambar, dan animasi untuk menjelaskan konsep-
konsep yang kompleks. Media ini dapat membantu
siswa dalam pemahaman dan mempertahankan
minat mereka dalam proses pembelajaran. Dalam
mengelola kelas dengan menggunakan  media
pembelajaran berbasis teknologi seperti yang
diungkapkan oleh N sebagai guru PAI bahwa:

“Menyesuaikan media dengan materi yang
akan dibahas. Misalnya tentang tata cara
haji, media teknologi yang dpaat digunakan
yaitu dapat berupan vidio animasi yang
berisi tentang tata cara haji” (N, Wawancara
30 Mei 2023).

Hal tersebut senada dengan yang
diungkapkan oleh SW bahwa:

“Menyesuaiakan dengan kondisi perserta
didik, memilih platform/media pembelajaran
seperti platform vidio ataupun aniasi yang
menarik sehingga perhatian peserta didik
hanya tertuju pada penjelasan materi yang
diberikan” (SW, Wawancara 30 Mei 2023).
Berdasarkan narasumber di atas

Penyesuaian media dengan materi yang dibahas
membantu meningkatkan minat dan perhatian
peserta didik dalam pembelajaran. Dengan memilih

platform atau media yang menarik, peserta didik
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cenderung lebih fokus pada penjelasan materi yang
diberikan. Dalam contoh tersebut, penggunaan
video animasi sebagai media pembelajaran dapat
membantu memvisualisasikan tata cara haji secara
lebih jelas dan menghadirkan pengalaman belajar
yang lebih interaktif.

“Cara yang bisa dilakukan yaitu membagi
peserta didik dalam beberapa kelompok dan
membuat presentasi PowerPoint (PPT)
sesuai dengan topik yang telah ditentukan.
Selanjutnya, siswa menjelaskan presentasi
PPT vyang telah mereka buat secara
bergantian” (H, Wawancara 1 Juni 2023).

Hal tersebut senada dengan yang
diungkapkann oleh S bahwa:

“Menyesuaikan dengan kondisi pserta didk.
Yakni dengan mengatur posisi duduk
peserta didik, membuat kelompok materi
yang akan didiskusikan agar mampu secara
menyeluruh  menerima dan memahami
materi yang akan disampaikan, melalui
media pembelajaran” (S, Wawancara 1 Juni
2023).

Penyesuaian dengan kondisi peserta didik
adalah faktor penting dalam mengelola kelas. Salah

satu cara untuk melakukan penyesuaian tersebut

adalah dengan mengatur posisi duduk peserta didik



75

dan membentuk kelompok-kelompok yang sesuai
dengan materi yang akan didiskusikan. Melalui
media pembelajaran, seperti presentasi PowerPoint,
peserta didik dapat secara menyeluruh menerima
dan memahami materi yang disampaikan. Senada
yang disampaikan oleh NS selaku peserta didik
bahwa:

“Biasanya guru PAI membagi dalam
beberapa kelompok yang sleanjutnya
mempresentasikan secara bergiliran” (NS,
Wawancara 3 Juni 2023).

Hal tersebut senada dengan yang
diungkapkann oleh MA selaku peserta didik bahwa:

“Dengan menggunakan teknologi, guru
PAl biasanya menyesuaikan dengan
kondisi peserta didik. Misalnya mengatur
posisi duduk, membagi dlaam beberapa
kelompok” (MA, Wawancara 3 Juni 2023).
Berdasarkan sumber di atas Penyesuaian
dengan kondisi peserta didik merupakan langkah
penting dalam mengelola kelas. Guru PAI
menggunakan teknologi sebagai alat bantu untuk
menerapkan  penyesuaian  tersebut.  Dengan
membagi peserta didik menjadi kelompok, guru

PAI dapat memberikan kesempatan kepada mereka
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untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran,
meningkatkan interaksi antara peserta didik, serta
memberikan kesempatan untuk presentasi secara
bergiliran.

Observasi di lapangan yang dilakukan oleh
peneliti diperoleh bahwa dalam mengelola kelas
menggunakan media pembelajaran, guru PAI perlu
memperhatikan beberapa hal seperti: Memilih
media yang sesuai dengan materi yang akan
diajarkan dan karakteristik siswa. Memastikan
media yang digunakan dapat menarik perhatian
siswa dan memfasilitasi pemahaman mereka
terhadap materi. Memiliki perencanaan yang baik,
termasuk pengaturan waktu yang tepat untuk
menggunakan media pembelajaran. Menciptakan
lingkungan  kelas yang  kondusif  untuk
pembelajaran, termasuk pemilihan tempat yang
nyaman dan memastikan teknologi yang digunakan
berfungsi  dengan baik. Penggunaan media
pembelajaran dalam mengelola kelas PAI dapat
membantu menciptakan pengalaman belajar yang

lebih interaktif, menarik, dan beragam bagi siswa.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
maka dapat disimpulkan bahwa  penggunaan
multimedia dalam media pembelajaran dapat
membantu menggambarkan konsep-konsep agama
secara lebih jelas dan menarik minat siswa. Video,
audio, gambar, dan animasi dapat digunakan untuk
menjelaskan  konsep-konsep yang  kompleks.
Penyesuaian media dengan materi yang dibahas
merupakan faktor penting dalam meningkatkan
minat dan perhatian peserta didik. Memilih
platform atau media yang menarik dapat membantu
siswa tetap fokus pada penjelasan materi yang
diberikan. Penyesuaian dengan kondisi peserta
didik melalui pengaturan posisi duduk dan
pembentukan kelompok yang sesuai dengan materi
dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam
pembelajaran dan interaksi antar siswa. Guru PAI
perlu memperhatikan pemilihan media yang sesuai,
perencanaan yang baik, dan  menciptakan
lingkungan  kelas yang  kondusif  untuk
pembelajaran. Hal ini termasuk pemilihan waktu
yang tepat untuk menggunakan media pembelajaran

serta memastikan teknologi yang digunakan
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berfungsi  dengan baik. Penggunaan media
pembelajaran dalam mengelola kelas PAI dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
interaktif, menarik, dan beragam bagi siswa.

7) Cara Guru Menutup Pelajaran dengan
Memanfaatkan Media Pembelajaran Berbasis
Teknologi

Menggunakan platform kuis atau aplikasi
yang dapat diakses oleh peserta didik. Buat kuis
singkat yang menguji pemahaman mereka terhadap
materi yang telah dipelajari. Peserta didik dapat
menjawab  kuis secara individu atau dalam
kelompok, dan hasilnya dapat memberikan umpan
balik langsung kepada mereka. Adapun cara yang
digunakan untuk menutup pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis
teknologi seperti yang diungkapkan oleh N sebagai
guru PAI bahwa:

“Cara yang dilakukan yaitu bersama-sama
menyimpulkan materi yang telah dibahas,
kemudian memberikan gambaran umum
terkait materi yang akan dipelajarai
selanjutnya melalui tampilan LCD” (N,
Wawancara 30 Mei 2023).
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Hal tersebut senada dengan yang
diungkapkan oleh SW bahwa:

“Menutup pembelajaran dengan berbasis
teknologi dilakukan dengan beberapa cara
yaitu memberikan kesimpulan yang
ditampilkan di lcd untuk memperkuat
pemahaman siswa, dan memberikan tindak
lanjut berupa tugas atau pekerjaan rumah
(PR)” (SW, Wawancara 30 Mei 2023).
Melalui penggunaan media pembelajaran

berbasis teknologi dalam penutupan pelajaran,
peserta didik dapat secara aktif terlibat,
mengaplikasikan pengetahuan yang telah dipelajari,
dan memperkuat pemahaman mereka. Senada yang
disampaikan oleh NS selaku peserta didik bahwa:

“Dalam menutup pelajaran guru PAI
menggunakan  media LCD  untuk
menampilkan rangkuman dari materi”

(NS, Wawancara 3 Juni 2023).

Media LCD digunakan sebagai alat yang
efektif untuk menampilkan rangkuman materi.
Guru PAI dapat menggunakan slide presentasi,
gambar, atau teks yang relevan dengan pelajaran
yang telah dipelajari untuk memberikan rangkuman

yang jelas dan mudah dipahami oleh peserta didik.
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“Dalam menutup pembelajaran
menyesuaikan dengan materi. Karena
kita sebagai manusia juga bisa menjadi
sebuah media dalam pembelajaran. Hal
yang  biasa  dilakukan yaitu
menyimpulkan  materi yang telah
dipelajari dengan menampilkan kembali
rangkuman materi yang sudah di
bahas.dan memberikan tugas pekerjaan
Rumah (PR)  kepada peserta didik
dengan membuat berupa video untuk
lebih  memperkuat pemahaman peserta
didik” (H, Wawancara 1 Juni 2023).

Hal tersebut senada dengan yang

diungkapkann oleh S bahwa:

“Menampilkan pokok pembahasan yang
sudah pelajari kemudian peserta didik
ditugaskan untuk mencari pembahasna
pokok?2 tersebut melalui google ataupun
teknologoi yang ada dalam bentuk
pekerjaan rumah (PR)” (S, Wawancara 1
Juni 2023).

Berdasarkan narasumber diatas guru dapat
menggunakan teknologi sebagai alat untuk menutup
pelajaran dan memberikan tugas kepada peserta
didik. Dalam era digital saat ini, memanfaatkan
teknologi  dalam  pembelajaran  membantu

menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih
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menarik, interaktif, dan relevan bagi peserta didik.
Senada dengan yang diungkapkan oleh MA selaku
peserta didik bahwa:

“Guru PAI  biasanya  menampilkan

kesimpulan pada tampilan LCD. Selain itu,

biasanya  memberikan  tugas”  (MA,

Wawancara 3 Juni 2023).

Upaya memperkuat pemahaman peserta
didik dengan menampilkan kesimpulan pada
tampilan LCD, guru PAI dapat membantu peserta
didik untuk memperkuat pemahaman mereka
tentang materi yang telah dipelajari.

Observasi di lapangan yang dilakukan oleh
peneliti diperoleh bahwa guru mengkomunikasikan
ringkasan materi secara jelas dan terstruktur kepada
siswa. Penggunaan media pembelajaran seperti
presentasi PowerPoint, video singkat, atau gambar
dapat membantu memvisualisasikan konsep yang
telah dipelajari dan memudahkan siswa dalam
memahami informasi yang disampaikan. Hal ini
dapat membantu menguji pemahaman siswa,
merangsang pemikiran kritis, dan memperjelas

konsep yang masih belum dipahami dengan baik.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
maka dapat  disimpulkan bahwa dengan
memanfaatkan media pembelajaran  berbasis
teknologi dalam menutup pembelajaran, peserta
didik dapat aktif terlibat, mengaplikasikan
pengetahuan, dan memperkuat pemahaman mereka.
Guru dapat menggunakan teknologi sebagai alat
untuk menyajikan rangkuman materi, menguji
pemahaman, dan memberikan tugas yang relevan.
Pendekatan ini menciptakan  pengalaman
pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan
relevan dalam era digital saat ini.

b) Faktor Pendukung dan Penghambat Kompetensi
Profesional Guru PAI dalam Memanfaatkan Media
Pembelajaran Berbasis Teknologi
1) Faktor Pendukung Kompotensi Profesional

Guru PAIl dalam Memanfaatkan Media
Pembelajaran Berbasis Teknologi

Ketersediaan infrastruktur dan sumber
daya teknologi seperti komputer, proyektor, akses
internet, perangkat lunak pembelajaran, dan
platform pembelajaran online menjadi faktor

penting dalam mendukung kompetensi guru PAI
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dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi. Guru perlu memiliki akses yang
memadai terhadap sumber daya ini untuk dapat
menggunakannya secara efektif. Adapun faktor
pendukung  kompotensi professional guru PAI
dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi seperti yang diungkapkan oleh N sebagai
guru PAI bahwa:

“Adanya  Ketersediaan infrastruktur
teknologi seperti komputer, proyektor,
akses internet, perangkat lunak, dan
sumber daya pendukung lainnya menjadi
faktor penting dalam mendukung kami
dalam memanfaatkan media pembelajaran
berbasis teknologi. Saya sangat bersyukur
memiliki akses yang memadai terhadap

sumber daya tersebut untuk
mengimplementasikan media
pembelajaran  secara  efektif  “(N,

Wawancara 30 Mei 2023).

Hal tersebut senada dengan yang
diungkapkann oleh S bahwa:

“Perangkat lunak dan sumber daya
pendukung lainnya sangat penting dalam
mendukung penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi.
Misalnya, perangkat lunak pengeditan
video atau presentasi, aplikasi interaktif,
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dan materi pembelajaran digital yang dapat
diakses oleh kami  dan siswa untuk

mempermudah mengefektifkan
pembelajaran” (S, Wawancara 1 Juni
2023).

Kedua narasumber menunjukkan rasa
syukur mereka atas ketersediaan infrastruktur
teknologi yang memadai, karena hal ini
memungkinkan mereka untuk mengakses sumber
daya pembelajaran yang relevan, mengembangkan
materi  pembelajaran  yang  menarik, dan
menggunakan perangkat lunak dan aplikasi yang
mendukung kegiatan pembelajaran.

“Saya melakukan evaluasi terhadap
penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi yang saya gunakan . Dengan
melakukan refleksi terhadap praktik
pembelajaran, kami dapat mengidentifikasi
keberhasilan  dan  tantangan  dalam
penggunaan media tersebut. Evaluasi ini
dapat membantu saya dalam melakukan
penyesuaian, peningkatan, dan perbaikan
dalam penggunaan media pembelajaran
untuk mencapai hasil pembelajaran yang
lebih baik”(SW, Wawancara 30 Mei
2023).

Hal tersebut senada dengan yang
diungkapkan oleh H bahwa:
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“Dengan adanya beberapa media yg di
sediakan oleh pihak sekolah saya merasa
lebih mudah untuk melakuakan
pembelajaran yang baik kepada siswa” (H,
Wawancara 1 Juni 2023).

Berdsarkan dari kedua narasumber diatas
bahwa evaluasi dan refleksi terhadap penggunaan
media pembelajaran berbasis teknologi membantu
guru PAI dalam mengidentifikasi keberhasilan dan
tantangan yang terkait dengan penggunaan media
tersebut. Melalui evaluasi ini, guru dapat
melakukan  penyesuaian,  peningkatan, dan
perbaikan yang diperlukan untuk mencapai hasil
pembelajaran yang lebih baik. Ketersediaan media
pembelajaran berbasis teknologi juga menjadi
faktor pendukung yang membantu guru dalam
melaksanakan pembelajaran dengan lebih baik.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
diperoleh hasil faktor pendukung kompotensi
profesional guru PAI dalam memanfaatkan media
pembelajaran berbasis teknologi di SMP Negeri 1
Sinjai  yaitu maka dapat dipahami bahwa
ketersediaan infrastruktur dan sumber daya

teknologi yang memadai menjadi faktor pendukung
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utama bagi kompetensi guru PAIl dalam
memanfaatkan media pembelajaran  berbasis
teknologi. Evaluasi dan refleksi terhadap
penggunaan media tersebut juga memberikan
kontribusi dalam meningkatkan penggunaan yang
lebih efektif. Dengan demikian, faktor-faktor ini
membantu guru PAI dalam melaksanakan
pembelajaran yang lebih baik dan memberikan
pengalaman pembelajaran yang lebih kaya bagi
siswa.

2) Faktor Penghambat Kompotensi Profesional
Guru PAIl Dalam Memanfaatkan Media
Pembelajran

Karena adanya kekhawatiran  terhadap
perubahan sehingga beberapa guru PAI mungkin
ragu atau takut untuk mengadopsi media
pembelajaran baru karena perubahan yang terkait.
Mereka mungkin khawatir bahwa menggunakan
media pembelajaran dapat mengubah cara mengajar
mereka atau menambah beban kerja. Adapun faktor
penghambat kompotensi professional guru PAI
dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis

teknologi seperti yang diungkapkan olen N sebagai
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guru PAI bahwa:

“Saya memiliki keterbatasan dalam
pemahaman tentang media pembelajaran
dan  keterampilan  teknologi  yang
diperlukan untuk memanfaatkannya secara
efektif dalam proses pengajaran maka dari
itu kami hanya memanfaatkan media
pembelajaran khususnya berbasis
teknologi yang mampu kami gunakan ” (N,
Wawancara 30 Mei 2023).

Hal tersebut senada dengan yang

diungkapkan oleh H bahwa:

“Penghambat saya dalam menggunakan
media pembelajaran berbasis teknologi
yaitu saya belum mampu menggunakan
semua media yang telah disiapkan oleh
pihak sekolah, karna masih ada beberapa
media yang belum kami pahami maka dari
itu kami hanya memakai media berbasis
teknologi yang kami kuasai” (H,
Wawancara 1 Juni 2023).

Berdasarkan dua narasumber tersebut dapat
kita simpulkan bahwa mereka masih memiliki
keterbatasan dalam pemahaman tentang media
pembelajaran dan keterampilan teknologi, mereka
tetap berupaya memanfaatkan media pembelajaran
berbasis teknologi yang mereka kuasai. Hal ini

menunjukkan kesadaran mereka dalam memberikan
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pengalaman belajar yang lebih baik kepada siswa
dan komitmen mereka untuk terus meningkatkan
keterampilan dalam penggunaan media
pembelajaran.

“Adapun penghambat  saya  dalam
menggunakan media berbasis teknologi ini
yaitu pengaruh jaringan yang terkadang
tidak mendukung pada saat menyiapkan
bahan pembelajaran ” (SW, Wawancara 30
Mei 2023).

Hal tersebut senada dengan yang

diungkapkann oleh S bahwa:

“Ketidakstabilan ~ jaringan internet  dapat
mempengaruhi kecepatan akses, pada saat memuat
gambar atau video dengan lambat, atau bahkan
mengalami putus koneksi yang dapat mengganggu
proses persiapan bahan pembelajaran” (S,
Wawancara 1 Juni 2023).

Kedua narasumber menyadari bahwa
ketidakstabilan jaringan internet dapat
mempengaruhi  aksesibilitas, kecepatan, dan
kualitas pemutaran gambar atau video dalam proses
persiapan bahan pembelajaran. Kendala seperti
putus koneksi atau lambatnya muatan media dapat
mengganggu efisiensi dan kualitas persiapan bahan

pembelajaran.
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Berdasarkan  hasil  wawancara dan
observasi  diperoleh hasil factor penghambat
kompotensi  profesional guru PAI  dalam
memanfaatkan media pembelajaran  berbasis
teknologi di SMP Negeri 1 Sinjai yaitu guru PAI
menghadapi beberapa faktor penghambat dalam
memanfaatkan media pembelajaran  berbasis
teknologi, seperti keterbatasan pemahaman dan
keterampilan teknologi, kekhawatiran terhadap
perubahan, dan kendala jaringan. Namun, mereka
tetap berkomitmen untuk memanfaatkan media
yang mereka kuasai sejauh ini, dengan kesadaran
akan pentingnya memberikan pengalaman belajar
yang lebih baik kepada siswa dan upaya terus-
menerus untuk meningkatkan keterampilan dalam
penggunaan media pembelajaran.

2. Pembahasan
a. Kompotensi Profesoional Guru PAI Dalam
Memanfaatkan Media Pembelajaran Berbasis
Teknologi Di SMP Negeri 1 Sinjali

Kompetensi profesional guru PAI dalam

memanfaatkan media pembelajaran  berbasis

teknologi di SMP Negeri 1 Sinjai sangat penting
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untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan

mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.

Berikut beberapa kompetensi yan dimiliki oleh guru

PALI:

1) Menguasai Pembelajaran Dengan
Memanfaatkann Media Pembelajaran
Berbasis Teknologi

Menguasai ~ pembelajaran ~ dengan
memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi merupakan konsep yang sangat
penting dalam era digital saat ini. Perkembangan
teknologi telah membawa perubahan signifikan
dalam dunia pendidikan, termasuk dalam cara
kita belajar dan mengajar.

Pemanfaatan  media  pembelajaran
berbasis teknologi, guru PAI perlu memahami
media yang digunakan terdapat berbagai jenis
media pembelajaran berbasis teknologi yang
dapat digunakan oleh guru, seperti platform
presentasi, video pembelajaran, animasi,
permainan edukatif, dan banyak lagi. Guru perlu
memahami  karakteristik,  kelebihan, dan

kekurangan masing-masing media tersebut agar
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dapat memilih yang paling sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan kebutuhan siswa. Misalnya,
platform presentasi seperti PowerPoint dapat
digunakan untuk menyampaikan informasi
secara terstruktur dan menarik, sementara video
pembelajaran dapat memberikan gambaran
visual yang lebih jelas tentang konsep yang
kompleks. Penelian yang dilakukan oleh Sulastri
menunjukkan bahwa guru dituntut untuk
memiliki kemampuan mengatur dan memilih
media pembelajaran yang sesuai dengan
keperluan peserta didik (Sulastri, 2017).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Iskandar menunjukkan bahwa untuk mencapai
sebuah tujuan pembelajaran dengan
memanfaatkan media, program harus
mempunyai tampilan yang artistik yang
mempunyai fungsi secara keseluruhan. Program
yang  dikembangkan  harus  memberikan
pelajaran yang sesuai dengan kondisi peserta
didik, sehingga dalam pembelajaran haru

smemperhatikan penggunaan suatu media agar
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dapat bermanfaat bagi peserta didik (Iskandar,
2019).

Menguasali pembelajaran dengan
memanfaatkan teknologi memang membutuhkan
kreativitas dari guru dalam mengadaptasi proses
pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta
didik. Seiring dengan perkembangan zaman,
penggunaan teknologi menjadi semakin relevan
dan memberikan kemudahan bagi peserta didik
dalam proses belajar.

Perlunya guru beradaptasi dengan
perkembangan teknologi dan memanfaatkannya
dengan kreativitas dalam pembelajaran sangat
relevan dalam konteks pendidikan modern.
Dalam era digital saat ini, teknologi telah
mengubah cara kita mendapatkan informasi,
berkomunikasi, dan belajar. Oleh karena itu,
guru perlu melihat teknologi sebagai alat yang
kuat untuk meningkatkan pengalaman belajar
peserta didik dan  memperkaya proses
pembelajaran.

Evaluasi materi sebelumnya membantu

guru memahami kebutuhan siswa, memberikan
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motivasi meningkatkan Kketerlibatan siswa,
permainan berbasis teknologi memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan, dan
penggunaan metode manual melibatkan siswa
secara aktif. Pendekatan ini berfungsi untuk
memotivasi dan memberdayakan siswa dalam
pembelajaran mereka, sehingga meningkatkan
pemahaman dan pencapaian mereka.
Pemanfaatan sumber daya digital dalam
pembelajaran PAl memerlukan pemahaman
yang baik dari guru terhadap media yang
digunakan. Guru perlu mempelajari dan
memahami cara mengoperasikan situs web,
aplikasi, atau perangkat lunak pembelajaran
yang relevan dengan materi PAI. Persiapan
materi yang matang juga penting agar guru
dapat mengintegrasikan teknologi dengan baik
dalam pembelajaran. Dengan persiapan Yyang
matang, guru dapat mengoptimalkan
penggunaan sumber daya digital dan menyajikan
materi dengan cara yang menarik dan efektif.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat

disimpulkan bahwa menguasai pembelajaran
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dengan memanfaatkan media pembelajaran
berbasis teknologi membutuhkan pemahaman
yang baik dari guru terhadap media yang
digunakan. Guru perlu  memilih media
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan kebutuhan siswa, serta
memahami  karakteristik,  kelebihan, dan
kekurangan masing-masing media tersebut.
Kreativitas guru dalam mengadaptasi proses
pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta
didik sangat penting.

Pada perkembangan digital saat ini,
penggunaan teknologi dalam pembelajaran
menjadi semakin relevan dan memberikan
kemudahan bagi peserta didik. Evaluasi materi
sebelumnya, memberikan motivasi,
menyediakan permainan yang sesuai dengan
materi menggunakan media berbasis teknologi,
dan menggunakan metode manual adalah
langkah-langkah penting dalam memanfaatkan
media  pembelajaran  berbasis  teknologi.
Persiapan materi yang matang juga menjadi

faktor  penting dalam  mengoptimalkan
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penggunaan sumber daya digital dan menyajikan
materi dengan cara yang menarik dan efektif.
Dengan memanfaatkan teknologi dengan baik,
guru dapat menciptakan pengalaman
pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan
efektif bagi siswa.
Membuka Pembelajaran Dengan
Memanfaatkan Media Pembelajaran Berbasis
Teknologi

Membuka pembelajaran dengan
memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi adalah langkah penting dalam
menciptakan pengalaman pembelajaran yang
menarik dan interaktif bagi peserta didik.
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran
dapat memberikan berbagai manfaat yang
signifikan bagi peserta didik, termasuk
meningkatkan keterlibatan, memperkaya materi
pembelajaran, dan mendorong pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik.

Penggunaan LCD dan papan tulis
merupakan strategi yang digunakan oleh guru

PAI SMP N 1 Sinjai guna membantu peserta
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didik dalam memahami konsep-konsep yang
diajarkan  secara visual dan langsung.
Penggunaan LCD vyang dilengkapi dengan
komponen seperti KD dan tujuan pembelajaran
membantu siswa untuk memiliki pemahaman
yang jelas tentang apa yang akan mereka
pelajari dalam sesi pembelajaran tersebut.
Dengan demikian, siswa dapat memiliki harapan
yang lebih terarah tentang apa yang diharapkan
dari mereka dalam proses pembelajaran.

Untuk meningkatkan pemahaman awal
siswa LCD dapat membantu siswa untuk
memahami  konteks dan relevansi materi
pembelajaran sebelum proses pembelajaran
dimulai. Melalui tampilan visual, guru dapat
memberikan ikhtisar, gambar, atau contoh yang
mewakili konsep atau topik yang akan dibahas.
Hal ini membantu siswa untuk membangun
kerangka pemahaman awal mereka dan
memberikan dasar yang kuat untuk memahami
informasi yang akan disampaikan selama
pembelajaran. Dengan pemahaman awal yang

baik, siswa dapat lebih siap dan terbuka untuk
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memperoleh pengetahuan baru dan memahami
materi dengan lebih baik. Hasil penelitian
Tanwir menunjukkan bahwa dengan
penggunaan media berbasis teknologi dalam
pembelajaran PAI, guru menggunakan dalam
bentuk power point yang telah didesain
sebelumnya, berdasarkan RPP yang ada (Tanwir
etal., 2018).

Penggunaan  media seperti LCD,
notebook, dan HP dalam  membuka
pembelajaran memiliki manfaat yang signifikan.
Mereka menciptakan lingkungan pembelajaran
yang lebih  interaktif,  menarik, dan
memungkinkan aksesibilitas terhadap sumber
daya pembelajaran digital. Dengan
memanfaatkan teknologi ini secara efektif, guru
dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik
dan memperkaya pengalaman pembelajaran
mereka.

Memanfaatkan media  pembelajaran
berbasis teknologi, seperti LCD, papan tulis,
laptop, dan HP, memiliki sejumlah manfaat

dalam menciptakan pengalaman pembelajaran
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yang menarik dan interaktif bagi peserta didik.
Penggunaan teknologi ini memungkinkan guru
untuk memberikan gambaran yang jelas tentang
materi pembelajaran yang akan diajarkan.
Misalnya, LCD dapat digunakan untuk
menampilkan tujuan pembelajaran dan konten
yang akan dipelajari. Papan tulis dan laptop
digunakan untuk menjelaskan materi secara
langsung, sementara HP dapat digunakan untuk
mencari informasi tambahan terkait materi yang
dipelajari. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Magdalena yang
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
berupa media pembelajaran dapat menjadi salah
satu alternatif untuk mengatasi keterbatasan
ruang dan waktu proses pembelajaran yang ada
sehingga guru tidak perlu menjelaskan materi
kepada siswa secara berlebihan (Magdalena et
al., 2021).

Berdasarkan uraian diatas maka dapat
disimpulkan bahwa pembukaan pembelajaran
dengan memanfaatkan media pembelajaran

berbasis teknologi seperti LCD, papan tulis,
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laptop, dan HP memiliki manfaat yang
signifikan dalam menciptakan pengalaman
pembelajaran yang menarik dan interaktif bagi
peserta didik. Penggunaan teknologi ini
membantu memvisualisasikan materi
pembelajaran, memberikan pemahaman awal
yang jelas, dan memperkaya pengalaman
pembelajaran peserta didik. Dengan
memanfaatkan media tersebut secara efektif,
guru dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan
memfasilitasi pemahaman yang lebih baik
terhadap materi yang diajarkan. Teknologi
menjadi alat yang penting dalam mendukung
proses pembelajaran modern dan meningkatkan
efektivitas pengajaran.
Mengajukan Pertanyaan Kepada Siswa
Dengan Memanfaatkan Media Pembelajaran
Berbasis Teknologi

Memanfaatkan media  pembelajaran
berbasis teknologi dalam pengajuan pertanyaan
kepada siswa dapat meningkatkan interaksi,
keterlibatan, dan pemahaman mereka. Untuk

memilih  media pembelajaran yang tepat,
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membuat pertanyaan yang relevan, dan
memanfaatkan fitur interaktif yang disediakan
oleh media tersebut. Selain itu, berikan umpan
balik langsung dan fasilitasi diskusi kolaboratif
untuk memperkuat pembelajaran siswa.

PPT sebagai media pembelajaran dapat
dimanfaatkan oleh guru dalam menampilkan
pertanyaan-pertanyaan seputar materi dapat
mendorong partisipasi aktif siswa, mengajak
mereka untuk mengajukan pertanyaan, serta
memperdalam pemahaman mereka terhadap
materi yang disampaikan. Pendekatan ini
menciptakan lingkungan pembelajaran yang
interaktif, mendorong diskusi dan interaksi
siswa, serta membantu guru dalam menilai
pemahaman siswa. Dengan memanfaatkan PPT
secara efektif, guru dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan memfasilitasi pemahaman
yang lebih  mendalam terhadap materi
pembelajaran.

Hasil penelitian ini diperkuat dari hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Widianto

yang menunjukkan bahwa dengan penggunaan
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media pembelajaran berbasis teknologi akan
meningkatkan keaktifan dan kreatifitas siswa
dalam mengembangkan pemikirannya. Peserta
didik adalah sosok parsitipan yang mana seorang
partisipan  selalu  berpartisipasi.  Bentuk
partisipasi bukanlah kepasifan yang hanya diam
dan mendengar tanpa bersuara sebagai wujud
kemonotonan diri, akan tetapi partisipasi
diwujudkan dengan usaha berani berpendapat
berdasarkan pemikiran yang bersifat kritis
sekaligus  berupaya dalam  mewujudkan
pemikiran yang telah ia susun dalam bentuk
karya dan praktek di kehidupan sehari-hari
(Widianto, 2021). Penggunaan media berbasis
teknologi yang beiri quiz dilakukan untuk
mengevaluasi dan memperdalam pemahaman
dan penguasaan peserta didik terhadap materi
yang telah dipelajari (Amaliah, 2020).

Untuk menguji pemahaman siswa
tampilan pertanyaan secara visual melalui LCD
memungkinkan guru untuk secara langsung
menguji pemahaman siswa terhadap materi yang

telah  disampaikan. Dengan menampilkan
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pertanyaan secara visual, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menerapkan
dan menguji pemahaman mereka terhadap
konsep yang baru dipelajari. Hal ini membantu
guru dalam mengevaluasi sejauh mana siswa
telah  memahami  materi  tersebut  dan
memberikan umpan balik yang sesuai.

Memberikan fasilitas pemantauan dan
penilaian penggunaan media dalam memberikan
kuis memfasilitasi pemantauan dan penilaian
peserta didik. Media tersebut memungkinkan
guru untuk mengumpulkan dan menganalisis
data kuis, serta memperoleh informasi yang
objektif tentang pemahaman peserta didik
terhadap materi pembelajaran. Guru dapat
menggunakan data tersebut untuk melacak
perkembangan  individu  peserta  didik,
mengidentifikasi area yang membutuhkan
perhatian lebih, atau merencanakan strategi
pembelajaran yang sesuai.

Pendekatan di mana guru menampilkan
pertanyaan di PPT sesuai dengan materi yang

telah dipelajari dan peserta didik menjawabnya
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secara langsung memiliki manfaat dalam
memberikan  panduan  visual, mendorong
partisipasi  aktif, memperkuat retensi dan
pemahaman, meningkatkan interaksi dan diskusi
kelas, serta melakukan evaluasi pemahaman
peserta didik.

Pemanfaatan media  pembelajaran
berbasis  teknologi  dalam  mengajukan
pertanyaan kepada siswa oleh guru PAl
memberikan sejumlah manfaat. Penggunaan
media ini mendorong interaksi aktif siswa
dengan materi pembelajaran, memperdalam
pemahaman siswa, meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran, dan
memfasilitasi evaluasi pemahaman siswa oleh
guru. Dengan memanfaatkan berbagai cara yang
telah disebutkan di atas, guru PAI dapat
menciptakan pengalaman pembelajaran yang
lebih interaktif, berpusat pada siswa, dan
membantu siswa memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang konsep agama.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat

disimpulkan bahwa memanfaatkan media
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pembelajaran  berbasis  teknologi  dalam
pengajuan pertanyaan kepada siswa memiliki
manfaat yang signifikan. Menggunakan PPT
sebagai media pembelajaran memungkinkan
guru untuk menampilkan pertanyaan secara
visual dan mendorong partisipasi aktif siswa.
Fitur interaktif yang disediakan oleh media
pembelajaran  berbasis  teknologi  dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan
memperkuat pemahaman mereka terhadap
materi. Umpan balik langsung dan diskusi
kolaboratif juga berperan penting dalam
memperkuat pembelajaran  siswa. Melalui
penggunaan media pembelajaran  berbasis
teknologi, guru PAI dapat menciptakan
pengalaman pembelajaran yang interaktif,
berpusat pada siswa, dan membantu siswa
memperoleh pemahaman vyang lebih baik

tentang konsep agama.
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4) Melakukan Pembelajaran Yang Bervariasi
Dengan Memanfaatkan Media Pembelajaran
Berbasis Teknologi

Dengan memanfaatkan media
pembelajaran berbasis teknologi, guru dapat
menciptakan pengalaman pembelajaran yang
lebih menarik, interaktif, dan responsif terhadap
kebutuhan siswa. Media tersebut memungkinkan
siswa untuk berinteraksi langsung dengan
konten pembelajaran, memecahkan masalah,
berpartisipasi aktif dalam aktivitas
pembelajaran, serta menerima umpan balik
instan.

Penggunaan PPT dengan tampilan
menarik, video, lagu-lagu bernuansa pendidikan,
dan video animasi sebagai media pembelajaran
memiliki ~ potensi  untuk  meningkatkan
pemahaman dan minat peserta didik. Kombinasi
penggunaan berbagai media ini menciptakan
variasi dalam metode pembelajaran, menjaga
minat peserta didik, dan membuat mereka lebih
terlibat dalam proses pembelajaran. Guru dapat

memanfaatkan media-media tersebut untuk
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menciptakan pengalaman pembelajaran yang
lebih  menarik, interaktif, dan mendukung
pemahaman peserta didik secara lebih baik.
Untuk memanfaatkan media teknologi
seperti PPT dan video animasi dalam pengajaran
memberikan variasi yang bermanfaat dalam
metode pembelajaran. Melalui pengalaman
visual dan interaktif yang disajikan oleh media-
media tersebut, peserta didik dapat lebih terlibat,
memahami konsep yang kompleks dengan lebih
baik, meningkatkan daya ingat, dan mengalami
pembelajaran yang lebih menarik. Hal tersebut
sesuai dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Fitri Mulia yang menunjukkan
bahwa penggunaan media PPT interaktif dapat
membantu atau memudahkan peserta didik
dalam menyerap materipelajaran sehingga
memperoleh peningkatan pada hasil belajar
(Mulia, 2022). Selain itu, guru tidak perlu
memberikan ceramah yang panjang terhadap
materi pembelajaran karena dengan

memanfaatkan powerpoint secara langsung kita
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dapat menghadirkan ilustrasi yang jelas terhadap
sebuah materi pembelajaran (Yuliansah, 2018).

Pembelajaran yang menarik dalam
menggunakan teknologi dalam pembelajaran
menciptakan pengalaman pembelajaran yang
menarik dan menantang. Fitur-fitur seperti
permainan edukatif, simulasi interaktif, atau
video pembelajaran memungkinkan peserta
didik untuk terlibat dalam aktivitas yang
merangsang pikiran dan memecahkan masalah.

Penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi oleh guru PAI dalam
pelajaran mereka memberikan variasi dalam
metode pengajaran, menjaga minat siswa, dan
membantu  pemahaman siswa. Kombinasi
penggunaan berbagai media, seperti papan tulis,
LCD, dan slide presentasi, memfasilitasi
pembelajaran yang interaktif dan memperkaya
pengalaman pembelajaran siswa. Selain itu,
penggunaan teknologi dalam pembelajaran
memberikan umpan balik yang baik dan
memungkinkan  personalisasi  pembelajaran

sesuai dengan kebutuhan siswa.
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5) Menjelaskan Materi dengan Memanfaatkan
Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
Cara memanfaatkan media pembelajaran
berbasis  teknologi,  seperti  presentasi
multimedia dengan teks, gambar, video, dan
animasi, dalam menjelaskan materi
memberikan  manfaat yang signifikan.
Pendekatan visual dan audiovisual
memungkinkan siswa untuk memahami materi
secara lebih baik, memperkaya pengalaman
belajar, meningkatkan pemahaman visual,
memfasilitasi pembelajaran mandiri, dan
meningkatkan daya tarik serta minat siswa.
Media  berbasis  teknologi  telah
membantu meningkatkan interaktivitas dan
visualisasi materi pembelajaran. Penggunaan
LCD, gambar, animasi, dan video
memungkinkan pembelajaran yang lebih
interaktif dan membantu peserta didik
memahami materi dengan lebih baik. Melalui
pengalaman visual dan interaktif yang
disajikan oleh teknologi, peserta didik dapat

mengembangkan pemahaman yang lebih
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mendalam tentang konsep-konsep yang
diajarkan. Selain itu, penggunaan teknologi
dalam pembelajaran menciptakan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan membantu
mempertahankan minat peserta didik. Hasil
penelitian  yang dilakukan oleh  Arif
menunjukkan bahwa dalam menyampaikan
hasil konseptualisasi baik dalam bentuk lisan
maupun tulisan tentu akan lebih menarik jika
menggunakan media digital. Contoh dengan
memanfaatkan media sosial, slide prsentasi,
vidio/animasi (Arif, 2020). Selain itu, dengan
menggunakan vidio dalam proses
pembelajaran siswa akan lebih mudah
memahami materi tersebut. Karena dengan
vidio akan menampilkan gambar, gerakan dan
suara sehingga siswa layaknya melihat orang
asli yang memberikan peraga (Zabidi, 2019).
Penggunaan LCD dan PPT sebagai
media  pembelajaran  oleh  guru  PAI
memberikan manfaat yang signifikan dalam
memfasilitasi pemahaman siswa. Media-

media ini membantu meningkatkan minat
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siswa terhadap mata pelajaran PAI,
memperkaya pengalaman pembelajaran siswa,
dan mendorong partisipasi aktif dalam
pembelajaran. Dengan memanfaatkan
teknologi ini, guru PAI dapat menyampaikan
materi dengan cara yang lebih menarik dan
membantu siswa dalam mengembangkan
pemahaman dan minat mereka terhadap mata
pelajaran.

Memfasilitasi pembelajaran yang efektif:
Kombinasi penggunaan PPT yang menarik
dan bervariasi dengan penjelasan manual oleh
guru PAI membantu menciptakan pengalaman
pembelajaran yang efektif. PPT membantu
mengorganisir dan menyajikan materi secara
terstruktur dan visual, sementara penjelasan
manual memberikan penjelasan yang lebih
mendalam dan kontekstual. Kombinasi ini
membantu siswa untuk memahami materi
dengan lebih baik dan menerapkannya dalam
konteks yang relevan.

Menggabungkan  penggunaan  media

berbasis digital dengan metode diskusi
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merupakan pendekatan pembelajaran yang
komprehensif dan efektif. Media berbasis
digital dapat memperkaya pengalaman belajar
siswa melalui  penggunaan  teknologi,
sementara metode diskusi memfasilitasi
interaksi dan pemahaman yang lebih
mendalam. Kombinasi ini memastikan bahwa
pembelajaran tidak hanya terbatas pada
penggunaan media digital semata, tetapi juga
melibatkan aspek interaktif, sosial, dan
berpikir kritis yang diwujudkan melalui
metode diskusi.

Penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi oleh guru PAI membantu
dalam menyampaikan materi secara lebih
jelas, menarik, dan efektif kepada siswa.
Media tersebut menciptakan pengalaman
pembelajaran yang lebih aktif dan praktis,
mempertahankan minat siswa, dan
memperluas keterampilan mereka. Selain itu,
penggunaan  media  pembelajaran  ini
mendorong interaksi antara siswa dan guru,

memfasilitasi  pertanyaan, diskusi, dan
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pemahaman yang lebih mendalam. Dengan
kombinasi penggunaan teknologi dan metode
pembelajaran lainnya, siswa dapat
memperoleh  pemahaman  yang lebih
mendalam dan memperluas keterampilan
mereka melalui penggunaan teknologi dan
interaksi yang efektif dalam pembelajaran
PAL.

6) Mengelola Kelas dengan Memanfaatkan

Media Pembelajaran Berbasis Teknologi

Pada saat pengelolaan kelas dengan
memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi, penggunaan  multimedia  yang
beragam, seperti video, audio, gambar, dan
animasi, memainkan peran penting. Media
tersebut membantu menjelaskan konsep-konsep
yang kompleks secara lebih jelas dan mendalam.
Selain itu, multimedia juga membantu siswa
dalam pemahaman materi, mempertahankan
minat mereka, dan memperkaya pengalaman
pembelajaran mereka. Dengan memanfaatkan
media pembelajaran berbasis teknologi yang

menggunakan multimedia dengan baik, guru
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dapat menciptakan pengalaman pembelajaran
yang lebih efektif, menarik, dan beragam bagi
siswa

Penyesuaian media dengan materi yang
dibahas memainkan peran penting dalam
meningkatkan minat dan perhatian peserta didik
dalam pembelajaran adapun contoh yang
disebutkan, penggunaan video animasi sebagai
media pembelajaran tentang tata cara haji
membantu memvisualisasikan proses secara
lebih jelas dan menghadirkan pengalaman
belajar yang lebih interaktif bagi peserta didik.
Media ini memungkinkan peserta didik untuk
melihat tata cara haji dengan gambar-gambar
bergerak, menghadirkan detail dan konteks yang
lebih jelas, serta memberikan pengalaman
belajar yang lebih nyata. Dengan demikian,
penyesuaian media dengan materi pembelajaran
memainkan peran penting dalam meningkatkan
minat dan perhatian peserta didik, serta
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan memikat bagi mereka. Hasil

peneliotian yang dilakukan oleh Supriyono
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menunjukkan bahwa dalam menciptakan media
yang efektif dalam proses pembelajaran guru
seharusnya memahami materi pembelajaran
yang akan diajarkan, dan media apa yang cocok
digunakan  sebagai alat bantu  dalam
penyampaian materi tersebut. Selain itu, guru
juga dituntut cerdas dalam menentukan macam
dan jenis alat bantu yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran itu sendiri (Supriyono,
2018).

Membentuk peserta didik menjadi
kelompok, guru PAI dapat memberikan
kesempatan kepada setiap kelompok untuk
melakukan presentasi secara bergiliran. Setiap
kelompok dapat mempresentasikan hasil kerja
mereka, membagikan pemahaman mereka
tentang materi, atau menyampaikan ide-ide
kreatif yang mereka temukan. Ini membantu
peserta  didik  dalam mengembangkan
keterampilan komunikasi, kepercayaan diri, dan
kemampuan berbicara di depan umum. Hal ini
senada dengan hasil penelitian yang dilakukan

oleh Kabatia dalam pengelolaan kelas dengan
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menggunakan media berbasis teknologi dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran sehingga
berjalan dengan efektif sesuai dengan yang
diharapkan (Kabatia et al., 2022).

Menciptakan lingkungan kelas yang
kondusif maka dari itu Guru PAI perlu
menciptakan lingkungan kelas yang kondusif
untuk  pembelajaran. Hal ini  mencakup
pemilihan tempat yang nyaman, pengaturan
posisi duduk yang sesuai dengan kegiatan
pembelajaran, dan memastikan teknologi yang
digunakan berfungsi dengan baik. Lingkungan
kelas yang kondusif akan menciptakan atmosfer
yang mendukung pembelajaran yang interaktif

dan menarik.

. Menutup Pelajaran dengan Memanfaatkan
Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
Penggunaan platform kuis atau aplikasi,
guru dapat menguji pemahaman peserta didik
secara efektif dan memberikan umpan balik
langsung. Kuis yang disiapkan dapat diakses
oleh peserta didik secara fleksibel, dan hasil kuis

memberikan ~ gambaran  tentang  tingkat
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pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran. Selain itu, penggunaan Kuis
individu atau kelompok serta umpan balik yang
diberikan membantu dalam  meningkatkan
interaksi dan kolaborasi antara peserta didik.

Penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi dalam penutupan pelajaran
memang memiliki manfaat yang signifikan
dalam meningkatkan partisipasi dan pemahaman
peserta didik. Peserta didik dapat secara aktif
terlibat, mengaplikasikan pengetahuan yang
telah dipelajari, dan memperkuat pemahaman
mereka. Media tersebut memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat
dalam aktivitas yang membutuhkan penerapan
pengetahuan, seperti tugas atau pertanyaan yang
relevan. Dengan demikian, peserta didik dapat
mengalami pembelajaran yang lebih menyeluruh
dan bermakna.

Media LCD digunakan sebagai alat yang
efektif untuk menampilkan rangkuman materi.
Guru PAI dapat menggunakan slide presentasi,

gambar, atau teks yang relevan dengan pelajaran
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yang telah dipelajari untuk memberikan
rangkuman yang jelas dan mudah dipahami oleh
peserta didik.

Pada perkembangan digital saat ini,
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran
memberikan berbagai manfaat bagi peserta
didik.  Penggunaan teknologi  membantu
menciptakan pengalaman pembelajaran yang
menarik, interaktif, dan relevan dengan dunia
nyata. Interaksi, kolaborasi, relevansi,
fleksibilitas, dan aksesibilitas yang ditawarkan
olen  teknologi membantu  meningkatkan
keterlibatan, pemahaman, dan keterampilan
peserta didik dalam menghadapi tantangan dunia
yang semakin digital. Penelitain yang dilakukan
oleh Rahmi & Samsudi menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran  berbasis
teknologi menjadikan proses pembelajaran
menjadi lebih interaktif. Hal ini karena media
pembelajaran  berbasisi  teknologi  dapat
memadukan berbagai gaya belajar yang dimiliki
oleh  peserta didik, sehingga mampu

menumbuhkan motivasi pada diri peserta didik
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(Rahmi & Samsudi, 2020).

Pada saat menampilkan kesimpulan
pada tampilan LCD, guru PAI dapat membantu
peserta didik untuk memperkuat pemahaman
mereka tentang materi yang telah dipelajari.
Visualisasi kesimpulan, penyajian informasi
yang jelas, pengaitan dengan pembelajaran
sebelumnya, dan pemahaman terhadap tujuan
pembelajaran adalah beberapa aspek penting
dalam memperkuat pemahaman peserta didik
melalui tampilan LCD.

Penggunaan media  pembelajaran
berbasis teknologi dalam menutup pembelajaran
memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk aktif  terlibat, mengaplikasikan
pengetahuan, dan memperkuat pemahaman
mereka. Melalui penggunaan media
pembelajaran  yang relevan, guru dapat
menyajikan ringkasan materi secara jelas dan
terstruktur, menguji pemahaman siswa, dan
memberikan tugas yang relevan. Pendekatan ini
menciptakan pengalaman pembelajaran yang

lebih menarik, interaktif, dan relevan bagi
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peserta didik dalam era digital saat ini. Irna
Nurul Ainie dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa media pembelajaran memiliki urgensi
dalam pengelolaan kelas, dimana pengembangan
media pembelajaran yang dilakukan oleh guru
akan menciptakan suasana belajar yang nyaman,
menyenangkan, tidak membosankan, dan
menambah motivasi siswa sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik (Irna
Nurul Ainie et al., 2022).

. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru
PAI dalam Memanfaatkan Media
Pembelajaran Berbasis Teknologi Di SMP
Negeri 1 Sinjai
1. Faktor Pendukung
Pemanfaatan media pembelajaran
berbasis teknologi di SMP N 1 Sinjai
tentunya  memiliki  faktor  pendukung.
beberapa faktor pendukung yang dirasakan
oleh guru PAI yaitu ketersediaan infrastruktur
dan sumber daya teknologi. selain itu,
keberhasilan penggunaan media pembelajaran

berbasis teknologi dalam pembelajaran PAI
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juga bergantung pada kemampuan guru PAI
dalam mengintegrasikan teknologi dengan
metode pengajaran yang tepat, mengelola
pembelajaran secara efektif, serta
memberikan bimbingan dan pengawasan
yang  diperlukan  dalam lingkungan
pembelajaran berbasis teknologi.

Adanya ketersediaan infrastruktur
teknologi yang memadai, guru dapat
memanfaatkan berbagai sumber daya dan alat
pembelajaran yang dapat meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran. Mereka
dapat menciptakan pengalaman pembelajaran
yang lebih menarik, memfasilitasi interaksi
dan  kolaborasi antara  siswa, serta
memberikan umpan balik yang tepat waktu.
Sebagai hasilnya, pembelajaran menjadi lebih
dinamis, bervariasi, dan relevan dengan
perkembangan teknologi saat ini.

Evaluasi dan refleksi terhadap
penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi merupakan langkah penting dalam

pengembangan dan peningkatan pembelajaran



121

PAIL. Dengan memperhatikan hasil evaluasi,
guru dapat terus mengembangkan metode dan
strategi yang efektif, mengoptimalkan
penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi, dan menciptakan pengalaman
pembelajaran yang lebih baik bagi siswa.
ketersediaan infrastruktur dan sumber daya
teknologi yang memadai serta evaluasi dan
refleksi ~ terhadap  penggunaan  media
pembelajaran berbasis teknologi memberikan
kontribusi  penting dalam meningkatkan
kompetensi profesional guru PAI di SMP
Negeri 1 Sinjai. Dengan adanya faktor-faktor
tersebut, guru dapat  melaksanakan
pembelajaran  yang lebih  baik dan
memberikan pengalaman pembelajaran yang
lebih kaya bagi siswa.
. Faktor Penghambat

Adapun faktor penghambat guru PAI
dalam memanfaatkan media pembelajaran
berbasis teknologi di SMP NEGERI 1 Sinjai
yaitu :

Kekhawatiran terhadap perubahan dan
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penambahan beban kerja adalah hal yang
wajar dalam mengadopsi media pembelajaran
baru. Namun, dengan dukungan, pelatihan,
dan pemahaman yang memadai, guru PAI
dapat mengatasi kekhawatiran ini dan
mengalami manfaat jangka panjang dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran mereka.
Penting bagi lembaga pendidikan untuk
memberikan lingkungan yang mendukung
dan sumber daya yang diperlukan bagi guru
dalam mengadopsi media pembelajaran
berbasis teknologi dengan percaya diri.
meskipun guru PAI memiliki keterbatasan
dalam  pemahaman dan  keterampilan
teknologi, kedua narasumber menunjukkan
kesadaran dan komitmen untuk
memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi yang mereka kuasai. Mereka
berusaha memberikan pengalaman belajar
yang lebih baik kepada siswa dan terus
meningkatkan keterampilan dalam
penggunaan  media  pembelajaran.  Ini

menunjukkan sikap yang positif dan semangat
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dalam menghadapi tantangan dan
meningkatkan kompetensi dalam
menggunakan teknologi dalam  konteks
pembelajaran PALI.

Untuk  menghadapi  ketidakstabilan
jaringan internet, guru PAI perlu mencari
solusi praktis untuk memastikan efisiensi dan
kualitas persiapan bahan pembelajaran.
Dengan mengambil langkah-langkah yang
tepat, mereka dapat mengatasi kendala
tersebut dan terus melanjutkan persiapan
bahan pembelajaran dengan baik meskipun
dalam situasi koneksi internet yang tidak
stabil.

Atas kesadaran, komitmen, dan langkah-
langkah yang tepat, guru PAI dapat mengatasi
faktor penghambat dalam memanfaatkan
media pembelajaran berbasis teknologi dan
terus meningkatkan kompetensi mereka
dalam mengintegrasikan teknologi dalam

proses pembelajaran PAL.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang terkait tentang

“Analisis Kompetensi Profesional Guru PAI Dalam

Memanfaatkan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Di

SMP Negeri 1 Sinjai dapat disimpulkan bahwa:

a. Sesuai hasil penelitian tentang kompetensi profesional
guru PAl dalam memanfaatkan media pembalajaran
berbasis teknologi di SMP Negeri 1 Sinjai sangat
profesional dan dapat dikatakan berhasil dalam
memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

b. Faktor pendukung guru PAI dalam memanfaatkan media
pembelajaran berbasis teknologi di SMP Negeri 1 Sinjai
yaitu  ketersediaan infrastruktur dan sumber daya
teknologi. Ketersediaan infrastruktur dan sumber daya
teknologi yang memadai memungkinkan guru PAI untuk
memanfaatkan berbagai alat dan sumber daya
pembelajaran yang meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran. Adapun faktor penghambatnya meliputi

kekhawatiran terhadap perubahan dan penambahan beban
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kerja, ketidakstabilan jaringan internet.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka kami sebagai
penulis/peneliti menyampaikan di dalam skripsi ini masih
sangat banyak kekurangan kekurangan baik yang berkaitan
dengan materi yang ada di dalamnya maupun sistematikan
penulisannya. Oleh karena itu, kami sebagai penulis/peneliti

memberikan saran:

1. Bagi sekolah hendaknya melakukan pelatihan dan
pengembangan kompetensi yang fokus pada penggunaan
media pembelajaran berbasis teknologi dan integrasi
teknologi dalam pembelajaran PAIl.  Memfasilitasi
infrastruktur teknologi yang memadai, seperti akses
internet stabil, perangkat lunak, dan perangkat keras yang
diperlukan untuk mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran.

2. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan agar penelitian ini
dapat dijadikan referensi agar dapat mengembangkan
penelitian terdahulu.

2. Bagi pembaca dapat menambah wawasan terkait
kompetensi profesional guru pai dalam memanfaatkan
media pembelajaran berbasis teknologi khususnhya di
SMP Negeri 1 Sinjai.
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KISI KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Variabel
Penelitian Deskripsi Teori Indikator Indikator
Kompetensi Kemapuan Penguasaan
profesional Materi
merupakan
Kemampuan
kemampuan
| Membukan
penguasaan materi )
) Pembelajaran
pembelajaran yang
secara luas dan Kemampuan Bertanya
mendalam yang
liouti k Kemampuan
.| meliputi konsep, o
Kompetansi Mengadakan Variasi
Profesional struktur, dan

metode keilmuan/
teknologi/seni yang
menaungi/koheren
dengan materi ajar,
materi ajar yang
terdapatdalam
kurikulum sekolah,
hubungan konsep

antar mata

Pembelajaran

Kemampuan

Menjelaskan Materi

Kemampuan Mengolah
Kelas

Kemampuan Menutup

Pembelajaran
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pelajaranterkait,
penerapan konsep-
konsep keilmuan
dalam kehidupan

sehari- hari.
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Lampiran 1 Lembar Observasi Kompetensi Professional

Guru PAI Dalam Pembelajaran

LEMBAR OBSERVASI KOMPETENSI PROFESSIONAL
GURU PAI DALAM PEMBELAJARAN

No Aspek Yang Diamati Observasi
1. | Guru menguasai materi Ya Tidak
2. | Guru mampu membuka pelajaran
3. | Guru mampu mengajukan pertannyaan
kepada siswa
4. | Guru melakukan pelajaran yang bervariasi
5. | Guru mampu menjelaskan materi
6. | Guru mampu mengelolah kelas
7. | Guru mampu menutup pelajaran
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara Kompetensi Profesinal

Guru PAI Dalam Memanfaatkan Media Pembelajaran

Berbasis Teknologi

PEDOMAN WAWANCARA KOMPETENSI PROFESINAL
GURU PAI DALAM MEMANFAATKAN MEDIA

PEMBELAJARAN BERBASIS TEKNOLOGI

1. Informan Wawancara
a. Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai sebanyak 4 orang
b. Peserta didik sebanyak 2 orang

2. Instrument Wawancara Guru PAI

No

Butir Pernyataan

1.

Bagaimanakah cara Bapak/lbu dalam menguasai
pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran
berbasis teknologi?

Bagaimanakah cara Bapak/lbu dalam membuka
pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran
berbasis teknologi?

Bagaimanakah cara Bapak/lbu dalam mengajukan
pertanyaan kepada siswa dengan memanfaatkan media
pembelajaran berbasis teknologi?

Bagaimanakah cara Bapak/lbu melakukan pelajaran yang
bervariasi dengan memanfaatkan media pembelajaran
berbasis teknologi?

Bagaimanakah cara Bapak/lbu menjelaskan materi dengan
memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi?

Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengelola kelas dengan
memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi?

Bagaimanakah cara Bapak/lbu menutup pelajaran dengan
memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi?

Apasajakah faktor pendukung kompotensi profesional
guru PAI dalam memanfaatkan media pembelajaran
berbasis teknologi?

Apasajakah faktor penghambat kompotensi profesional
guru PAI dalam memanfaatkan media pembelajaran
berbasis teknologi?
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara Kompetensi Profesinal
Guru PAI Dalam Memanfaatkan Media Pembelajaran
Berbasis Teknologi

PEDOMAN WAWANCARA KOMPETENSI PROFESINAL
GURU PAI DALAM MEMANFAATKAN MEDIA

PEMBELAJARAN BERBASIS TEKNOLOGI

1. Informan Wawancara
c. Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai sebanyak 4 orang
d. Peserta didik sebanyak 2 orang

2. Instrument Wawancara Peserta didik

No Butir Pernyataan

1. | Apakah guru PAI menguasai pembelajaran dengan
memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi?

2. | Bagaimanakah cara guru PAl membuka pembelajaran
dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi?

3. | Bagaimanakah cara guru PAIl mengajukan pertanyaan
kepada siswa dengan memanfaatkan media pembelajaran
berbasis teknologi?

4. | Bagaimanakah cara guru PAI melakukan pelajaran yang
bervariasi dengan memanfaatkan media pembelajaran
berbasis teknologi?

5. | Bagaimanakah cara guru PAIl menjelaskan materi dengan
memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi?

6. | Bagaimanakah cara guru PAI mengelola kelas dengan
memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi?

7. | Bagaimanakah cara guru PAI menutup pelajaran dengan
memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi?
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HASIL WAWANCARA

Nama Informan - Nurjannah
Pertanyaan

No Butir Pernyataan

1. | Apakah guru PAI menguasai pembelajaran dengan
memanfaatkan media  pembelajaran  berbasis
teknologi?

Jawaban :

“Untuk menguasai pembelajaran dengan
memanfaatkan media  pembelajaran  berbasis
teknologi yaitu memahami media pembelajaran yang
akan digunakan dan mempersiapkan materi yang akan
disampaikan”

2. | Bagaimanakah cara guru PAI membuka
pembelajaran  dengan  memanfaatkan  media
pembelajaran berbasis teknologi?

Jawaban :

“SMP N 1 Sinjai merupakan salah satu sekolah digital
yang secara keseluruhan sudah menggunakan
jaringan yang ada. Kemudian sebagai guru PAI kami
menggunakan seperti itu. Selanjutnya dalam proses
pembelajaran media yang biasa digunakan yaitu
LCD, NB dan Hp untuk mencari informasi tambhan
terkait materi yang dipelajari”

3. | Bagaimanakah cara guru PAI mengajukan pertanyaan
kepada siswa dengan memanfaatkan media
pembelajaran berbasis teknologi?

Jawaban :
“Dengan menampilkan materi melalui sebuah ppt,
untuk mengetahui pemaham peserta didik biasanya
langsung mengajukan pertayaan seputar materi
tersebut”
4. | Bagaimanakah cara guru PAIl melakukan pelajaran
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yang Dbervariasi dengan memanfaatkan media
pembelajaran berbasis teknologi?

Jawaban :

“Selain menggunakan ppt, juga biasanya memberikna
vidio-vidio yang berisi materi yang akan dipelajari.
Contohnya pada saat materi tentang haji, akan
ditampilkan terkait tata cara haji sehingga peserta
didik dapat dengan mudah mengerti apa yang
disampaikan”

Bagaimanakah cara guru PAIl menjelaskan materi
dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi?

Jawaban :

“Penggunaan  teknologi  dalam  pembelajaran
menjadikan peserta didik menjadi lebih bersemangat
dan tertarik dalam belajar dengan menggunakan Icd
dan menampilkan PPT yang telah disediakan”

Bagaimanakah cara guru PAIl mengelola kelas dengan
memanfaatkan media  pembelajaran  berbasis
teknologi?

Jawaban :

“Menyesuaikan media dengan materi yang akan
dibahas. Misalnya tentang tata cara haji, media
teknologi yang dpaat digunakan yaitu dapat berupan
vidio animasi yang berisi tentang tata cara haji”

Bagaimanakah cara guru PAIl menutup pelajaran
dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi?

Jawaban :

“Cara yang dilakukan yaitu  bersama-sama
menyimpulkan materi yang telah dibahas, kemudian
memberikan gambaran umum terkait materi yang
akan dipelajarai selanjutnya melalui tampilan LCD”
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HASIL WAWANCARA
Nama Informan : Hasmiati
Pertanyaan
No Butir Pernyataan
1. | Apakah guru PAIl menguasai pembelajaran dengan

memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi?

Jawaban :

“Mempersiapkan materi yang akan dipelajari yang selanjutnya
disampaikan dengan media berbasis teknologi yang menarik”

Bagaimanakah cara guru PAlI membuka pembelajaran dengan
memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi?
Jawaban :

“SMP N 1 Sinjai merupakan salah satu sekolah digital yang
secara keseluruhan sudah menggunakan jaringan yang ada.
Kemudian sebagai guru PAI kami menggunakan seperti itu.
Selanjutnya dalam proses pembelajaran media yang biasa
digunakan yaitu LCD, NB dan Hp untuk mencari informasi
tambhan terkait materi yang dipelajari”

Bagaimanakah cara guru PAI mengajukan pertanyaan kepada
siswa dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi?

Jawaban :

“Banyak yang bisa dilakukan salah satunya dengan memberikan
kuis dengan menggunakan media kepada peserta didik.untuk
memberikan pertanyaan”

Bagaimanakah cara guru PAI melakukan pelajaran yang
bervariasi dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi?

Jawaban :

“Dalam proses pemblajaran bebrapa hal yang dapat dilakukan
agar menarik perhatian peserta didik yaitu dengan memberikan
lagu-lagu yang bernuansa pendidikan, menampuilakn vidio
animasi”

Bagaimanakah cara guru PAIl menjelaskan materi dengan
memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi?
Jawaban :

“Dalam  proses pembelajaran tidak secara  monoton
menggunakan media berbasis digital, melainkan
menggabungkan dengan metode yang lain seperti metode
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diskusi”

Bagaimanakah cara guru PAI mengelola kelas dengan
memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi?
Jawaban :

“Cara yang bisa dilakukan yaitu membagi peserta didik dalam
beberapa kelompok dan membuat presentasi PowerPoint (PPT)
sesuai dengan topik yang telah ditentukan. Selanjutnya, siswa
menjelaskan presentasi PPT yang telah mereka buat secara
bergantian”

Bagaimanakah cara guru PAI menutup pelajaran dengan
memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi?
Jawaban :

“Dalam menutup pembelajaran menyesuaikan dengan materi.
Karena kita sebagai manusia juga bisa menjadi sebuah media
dalam pembelajaran. Hal yang biasa dilakukan yaitu
menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan menampilkan
kembali rangkuman materi yang sudah di bahas.dan memberikan
tugas pekerjaan Rumah (PR) kepada peserta didik dengan
membuat berupa video untuk lebih memperkuat pemahaman
peserta didik”
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HASIL WAWANCARA

Nama Informan - Sri Wahyuni

Pertanyaan

No

Butir Pernyataan

1.

Apakah guru PAIl menguasai pembelajaran dengan
memanfaatkan media  pembelajaran  berbasis
teknologi?

Jawaban :

“Caranya  yaitu sebelum memulai pembelajaran
dilakukan evaluasi terkait materi sebelumnya,
kemudian diberikan motivasi, memberikan games
yang sesuai dengan materi dengan menggunakan
media berbasis teknologi dan juga manual”

Bagaimanakah cara guru PAI membuka
pembelajaran  dengan  memanfaatkan  media
pembelajaran berbasis teknologi?

Jawaban :

“Dalam membuka pembelajran dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi agar peserta didik menjadi
lebiih semangat dan termotivasi untuk belajar adapun
media yang biasa digunakan yaitu: laptop, lcd,
chroome”

Bagaimanakah cara guru PAI mengajukan pertanyaan
kepada siswa dengan memanfaatkan media
pembelajaran berbasis teknologi?

Jawaban :

“Menampilkan pertanyaan di ppt sesuai dengan
materi yang telah dipelajari yang kemudian akan
dijawab oleh peserta didik secara langsung. Namun
yang paling sering digunakan vyaitu memberikan
pertanyaan secara langsung kepada peserta didik”

Bagaimanakah cara guru PAI melakukan pelajaran
yang bervariasi dengan memanfaatkan media
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pembelajaran berbasis teknologi?

Jawaban :

“Memberikan ppt dengan tampilan yag menarik agar
tidak monoton sehingga peserta didik tertarik dan
dapat memahami materi yang disampaikan, selain itu
, media yang biasa digunakann, berupa video
pembelajaran”

Bagaimanakah cara guru PAIl menjelaskan materi
dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi?

Jawaban :

“Langkah yang dilakukan yaitu mempersiapkan poin-
poin utama: menentukan poin-poin utama yang akan
di jelaskan dalam presentasi PPT. Pastikan poin-poin
tersebut merupakan inti dari materi yang akan di
sampaikan dan terkait erat dengan topik yang sedang
dibahas. Membuat slide untuk setiap point ppt yang
akan dijelaskan, kemudian menjelaskan setiap point
secara terperinci dengan menggunakan kalimat yang
jelas sehingga peserta didik dapat dengan mudah
menerima pesan yang disampaikan. Dan juga
menyesuaikan kondisi peserta didik dengan materi
yang akan dipelajari, memilih platform/media
pembelajaran yang sesuai seperti platform vidio, ppt
yang sesuai dengan materi dan teknologi yang
tersedia disekolah”

Bagaimanakah cara guru PAI mengelola kelas dengan
memanfaatkan  media  pembelajaran  berbasis
teknologi?

Jawaban :

“Menyesuaiakan dengan kondisi perserta didik,
memilih  platform/media  pembelajaran  seperti
platform vidio ataupun aniasi yang menarik sehingga
perhatian peserta didik hanya tertuju pada penjelasan
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materi yang diberikan”

Bagaimanakah cara guru PAI menutup pelajaran
dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi?

Jawaban :

“Menutup pembelajaran dengan berbasis teknologi
dilakukan dengan beberapa cara yaitu memberikan
kesimpulan yang ditampilkan di lcd untuk
memperkuat pemahaman siswa, dan memberikan
tindak lanjut berupa tugas atau pekerjaan rumah
(PR)”
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HASIL WAWANCARA

Nama Informan : Syahrir

Pertanyaan

No

Butir Pernyataan

1.

Apakah guru PAIl menguasai pembelajaran dengan
memanfaatkan media  pembelajaran  berbasis
teknologi?

Jawaban :

“Cara yang dilakukan yaitu kita sebagai guru harus
berkreasi dalam proses pembelajaran sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Namun, sesuai dengan
perkembangan zaman Kkita harus tergiring untuk
mampu  menggunakan teknologi yang juga
memudahkan peserta didik dalam belajar. Media
pembelajaran yang dapat digunakan berupa PPT.
Selain itu, untuk mengembangkan kemampuan
peserta didik juga diarahkan untuk mencari informasi
lebih lanjut terkait materi dengan menggunakan Hp”

Bagaimanakah cara guru PAI membuka
pembelajaran ~ dengan  memanfaatkan  media
pembelajaran berbasis teknologi?

Jawaban :

“Dalam membuka pembelajran dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi agar peserta didik menjadi
lebiih semangat dan termotivasi untuk belajar adapun
media yang biasa digunakan vyaitu: laptop, lcd,
chroome”

Bagaimanakah cara guru PAI mengajukan pertanyaan
kepada siswa dengan memanfaatkan media
pembelajaran berbasis teknologi?

Jawaban :

“Menampilkan pertanyaan di ppt sesuai dengan
materi yang telah dipelajari yang kemudian akan
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dijawab oleh peserta didik secara langsung. Namun
yang paling sering digunakan yaitu memberikan
pertanyaan secara langsung kepada peserta didik”

Bagaimanakah cara guru PAIl melakukan pelajaran
yang bervariasi dengan memanfaatkan media
pembelajaran berbasis teknologi?

Jawaban :

“Mempersiapkan  pertanyaan-pertanyaan  seputar
materi jauh sebelum dilakukan proses pembelajaran,
kemudian menampilakn pada ppt. Selain itu juga
biasa dilakukan post dan pretest yang juga
menggunakan waktu untuk meminimalisir waktu”

Bagaimanakah cara guru PAIl menjelaskan materi
dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi?

Jawaban :

“Dengan adanya teknologi dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan mateti yang ada. Yang selanjutnya
menjelaskan materi kepada pesesrta didik sehingga
dapat memahami materi. Media yg biasa digunakan
yaitu lcd dan laptop”

Bagaimanakah cara guru PAI mengelola kelas dengan
memanfaatkan  media  pembelajaran  berbasis
teknologi?

Jawaban :

“Menyesuaikan dengan kondisi pserta didk. Yakni
dengan mengatur posisi duduk peserta didik,
membuat kelompok materi yang akan didiskusikan
agar mampu secara menyeluruh menerima dan
memahami materi yang akan disampaikan, melalui
media pembelajaran”

Bagaimanakah cara guru PAI menutup pelajaran
dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi?
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Jawaban :

“Menampilkan pokok pembahasan yang sudah
pelajari kemudian peserta didik ditugaskan untuk
mencari pembahasna pokok2 tersebut melalui google
ataupun teknologoi yang ada dalam bentuk pekerjaan
rumah (PR)”
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HASIL WAWANCARA

Nama Informan : Nurfadillah Sabrina
Pertanyaan

No Butir Pernyataan

1. | Apakah guru PAI menguasai pembelajaran dengan
memanfaatkan media  pembelajaran  berbasis
teknologi?

Jawaban :

2. | Bagaimanakah cara guru PAlI membuka
pembelajaran  dengan = memanfaatkan  media
pembelajaran berbasis teknologi?

Jawaban :
“Guru PAI menampilkan tujuan dari pembelajaran
ataupun gambaran umum yang akan dipelajari”

3. | Bagaimanakah cara guru PAI mengajukan pertanyaan
kepada siswa dengan ~memanfaatkan media
pembelajaran berbasis teknologi?

Jawaban :

“Setelah guru menjelaskan materi, guru menampilkan
pertanaan pada layar lcd kemudan sisiwa diwajibkan
menajwab pertanaan tersebut”

4. | Bagaimanakah cara guru PAI melakukan pelajaran
yang bervariasi dengan memanfaatkan media
pembelajaran berbasis teknologi?

Jawaban :
“Yaitu dengan mengunakan media teknologi seperti
ppt dan video animasi yang menarik”

5. | Bagaimanakah cara guru PAI menjelaskan materi
dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi?

Jawaban :
“Guru  PAI menjelaskan melalui LCD dan
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menampilan PPT kemudian dijelaskan kepada kami”

Bagaimanakah cara guru PAI mengelola kelas dengan
memanfaatkan  media  pembelajaran  berbasis
teknologi?
Jawaban :
“Biasanya guru PAI membagi dalam beberapa
kelompok yang sleanjutnya mempresentasikan secara
bergiliran”

Bagaimanakah cara guru PAIl menutup pelajaran
dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi?

Jawaban :

“Dalam menutup pelajaran guru PAI menggunakan
media LCD untuk menampilkan rangkuman dari
materi”
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HASIL WAWANCARA

Nama Informan : Muhammad Afif A
Pertanyaan
No Butir Pernyataan

1. | Apakah guru PAI menguasai pembelajaran dengan
memanfaatkan media pembelajaran  berbasis
teknologi?

Jawaban :

2. | Bagaimanakah cara guru PAI membuka
pembelajaran  dengan  memanfaatkan  media
pembelajaran berbasis teknologi?

Jawaban :

“Menjelaskan tujuan pembelajaran, literasi terkait
materi yang akan dibahas melalui tampilan LCD”

3. | Bagaimanakah cara guru PAIl mengajukan
pertanyaan kepada siswa dengan memanfaatkan
media pembelajaran berbasis teknologi?

Jawaban :

“Pertanyaan yang akan diberikan ditampilkan di
LDC yang kemudian guru PAI menunjuk siswa
untuk maju kedepan menjawab pertanyaan yang
telah ditampilkan”

4. | Bagaimanakah cara guru PAIl melakukan pelajaran
yang bervariasi dengan memanfaatkan media
pembelajaran berbasis teknologi?

Jawaban :

“Dalam  proses  pembelajaran  guru  PAl
menampilkan gambar atau memberikan tampilan
yang menarik pada ppt”

5. | Bagaimanakah cara guru PAI menjelaskan materi
dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi?
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Jawaban :

“Guru PAI menampilkan materi melalui PPT yang
menarik, bervariasi. Setelah menampilkan point-
point pada PPT selanjutnya guru PAI menejlaskan
secara menual dari setiap point tersebut”

Bagaimanakah cara guru PAI mengelola kelas
dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi?

Jawaban :

“Dengan menggunakan teknologi, guru PAI
biasanya menyesuaikan dengan kondisi peserta
didik. Misalnya mengatur posisi duduk, membagi
dlaam beberapa kelompok”

Bagaimanakah cara guru PAI menutup pelajaran
dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi?

Jawaban :

“Guru PAI biasanya menampilkan kesimpulan pada
tampilan LCD. Selain itu, biasanya memberikan
tugas”
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